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SMP  dan SMU NU Palangkarava adalah salah satu
sekolah wumum vane menvelenggarakan pembinaan kehidupan
heragama. vang kemungkinan akan melahirkan amaliah
keagamaan siswa. baik dilaingkungan sekolah maupun di
rumah. Berkaitan dengan hal inilah penelitian ini berupava
melihat ada tidaknva pengaruh pembinaan kehidupan beragama
terhadap amaliash keagamaan siswa dengan harapan berguna
bagi peningkatan mutu pembinaan kehidupan beragama
khususnva di sekolah umum lingkungan lembaga vpendidikan
Ma arif Nahdlatul Ulama Palansgkarava dan juga sekolah vang
menve lenggarakan rembinaan kehidupan beragama.

Permasalahan dalam penelitian ini bagaimanakah
relaksanaan  pembinaan  kehidupan beragama. bagaimanakah
amAalish keagamaan sis3wa dan adakah pengaruh pembinaan
kehidupan beragama terhadap amaliah keagamaan siswa dan
bagaimanakah pengaruhnva. Adapun hepotesis vang diaJjukan
berbunvi. ada pengaruh antara pembinaan kehidupan beragama

terhadap amAaliah keagamaan siswa dan  semakin baik
pembinaan kehiduvran beragama. maka akan semakin baik pula
amaliah keagamaan 218wa ., dengan mengambil lokasi

renelitian di SMP dan SMU NU Palangkarava.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru
dan aiswa SMP dan SMU-NU Palangkarava vang berjumlah 188
orang. sedangkan sampel vang diambil sebanvak 8 orang guru
Pendidikan agama [s2lam dan 114orang siswa SMP dan SMU-NU
Palangkarava dengan menggunakan teknik porposive sampling.
Selain guru dan siswa sebagai responden. kepala sekolah.
kepala Tata Usaha dijadikan sebagai informan. Sedangkan
teknik pengumpulan data digunakan teknik observasi.
Kuisioner., wawancara, dukumentasi dan test.

Intuk menguii pengaruh pembinaan kehidupan beragama
terhadapr amaliah keagamaan siswa digunakan rumus chi
kuadrat kemudian hasilnvae di wii lagi dengan rumus
kneiteien korelasi kontingensi. setelah diketahui hasilnva.
dirubahlagi mendadi vhi (g). Kemudian untuk mengetahui
signifikan hasil penelitian di cari nilai t hitune
gelanjutnva dibandingkan dengsn t tabel.

Hagil wpenelitian 1inil menunjukan bshwa pembinaan
kehidupan beragama berada vrada kategori cukurp. ini
terbukti daril perhitungan vang dilakukan dengan prosntase
ftertinggi H2Z.5 %. Adapun mengsenai amaliah keagamaan siswa
Juga berada pada kategoril cukup. Hal ini terbukti dari
rerhitungan vang dilakukan dengan prosentase tertingagi
vaitu 80,53 %.

Mengenai pengaruh pelaksansan pembinaan kehidupan
beragama terhadap amaliah keagsmaan siswa didapat nilai C
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atau KK 0,275 dan nilai tersebut dirubah menjadi shi (@),
kemudian didapat nilainva 0.286. vang berarti ada hubungan
antara kehiduran beragama dengan amaliah keagamaan siswa.
Untuk melihat hubungan tersebut. menvakinkan atau tidak di
lanjutkan dengan t hitung dan diperoleh nilainya 3.158,
selanjutnva dibandingkan dengan t tabel., baik pada tarap
signifikan 5 #% atau 1 %. ternvata nilai t hitung lebih
besar t tabel (3,188 > 1.95/2.63), vang berarti ada
hubungan vandg berarti antara rembinaan kwhidupan
beragama terhadap amaliah keagamaan siswa disekolah umum
lingkungan Jlembaga rpendidikan Ma arif Nahdlatul Ulama
FPalangkarava.

Kemudian bagai manakah pengaruh pembinaan kehidupan
beragamsa terhadap amaliah keagamaan siswa menuniukan hasil
rerhitungan regresgi linear vang diperoleh peErsSamaan
regreginva vaitu Y = a + b (%) atau 1.77 + 0.13 (x).
Artinva setiap kenaikan satu-satuan (=) Pembinaan
kehidupan beragama atau sama dengan 1.9%. dengan persamaan
garis regresi tersebut dapat dinvatakan semakin baik
pembinaan KkKehidupan beragama maka akan semakin baik pula
amalisah keagamaan siswa dapat diterima. Untuk itu
disarankan agar kegiatan pembinaan kehidupan beragama
disekolah umum lingkungan lembaga Pendidikan Ma arif
Nahdlatul Ulama Palangkarava lebih ditingkatkan lagi.
sehingga akan lebih meningkat lagi amaliah keagamaan
818wWA .
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Barang oapa yang megenjakan ferbaalaw baik, maka
saga gyang mengeriakan perbualan delek, maka loejelehac
(2.5, H-latyiak : 15)

Lupersembahlkan :

Suawdibu teveinta. rlyabibanda. Adk. Raka tevsayang
derla wekae - wekan seperfuangan
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

FPerkembangan dan kemajuan dunia 1lmu
penaetahuan dan teknologi semakin pesatnva. Kemaiuan
ini telah mewarnai seluruh aspek kehidupan masyarakat
yang datang dan terijadi tidak begitu saja. akan tetapi
melalui proses vyang cukup panijiang. Salah satu untuk
mengatasi proses tersebut adalah denagan pendidikan vang
diselenagarakan di sekolah maupun di luar sekolah.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dan
pusat kebudayaan mempunvai tujuan vang telab dirumuskan
dalam ketetapan MPR No. II/MPR/1993 tentang Baris—Garis

Besar Haluan Negara (GBHN) sebagai berikut

Fendidikan Nasional bertuiuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan menaembanakan manusia
Indonesia seutuhnya, vaitu manusia yang beriman
dan bertagwa terhadap Tuhan Yana Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki ketrampilan dan
penaetahuan, kesehatan jasmani dan rohani.
kepribadian mantap dan mandiri serta rasa
tangaung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
(Garis—-Garis Besar Haluan Negara., 1993 : 76).

Dengan tujuan pendidikan MNasional tersebut di
atas tentunya mampu mewuijudkan manusia-manusia
pembanaunan vang dapat membanqun dirinya sendiri serta
bertangaunag iawab atas pembanqunan bangsa. Arah dan

tujuan pendidikan nasional vang digariskan dalam GBHN
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1993 tersebut juga mencerminkan harapan masyarakat
terhadap dunia pendidikan. oleh karena 1itu, masalah
pendidikan hendaknya selalu diperhatikan dan makin
ditingkatkan mutunya.

Untuk menuniana pencapaian harapan di atas.
malk a penyelenggaraan pendidikan tidak hanya
menaandalkan kemampuan pemerintah saja. tetapi peranan
perguruan swasta sebaagai mitra keria harus selalu
dikembanaokan sebagaimana yanag terdapat dalam rumusan
Garis-Garis Besar Haluan Negara yang berbunyi sebaqgai

berikut :

Perguruan swasta sebagai bagian dari sistem

pendidikan nasional terus ditingkatkan
pembinaannya agar lebih berperan dan lebih
bertanggunag jawab dalam upaya peningkatan
kualitas serta perluasan dan pemerataan
kesempatan memperoleh pendidikan dengan

tetap mengindahkan ciri khasnya. seta memenuhi

persyaratan sesuali peraturan dan perundang-

undanaan. ( Garis-Garis Besar Haluan Negara.

1995 ¢ 178 ).

Dari rumusan tersebut di atas. dapat dipahami
bahwa masalah pendidikan bukan hanvya tanaoaung iawab
peraranaan . pemerintah. melainkan tanaauna jawab
bersama antara kelurga. masvarakat dan pemerintah.
Dleh karena 1itu kehadiran lembaga pendidikan swasta

di tengah—-tengah masvarakat bukan hanya didirikan

beaitu saja. tetapi memanag benar-benar diperlukan oleh

masvyarakat itu sendiri. selain itu kehadirannya
merupakan partisipasi nyata masyarakat demi
kelangsungan pembangunan khususnya di bidang

pendidikan seperti halnya pendidikan swasta vanag



diltelola oleh lembaga pendidibkan ma ar:f HMahdlatul
Ulama.

I embaga pendidilan ma arif Fahdlatul Ulama
adalah suatu badan otonom di bawah organisasi bMahdlatul
Ulama yang hertugas merencanak an, melal sanakan,
mengembanglan dan mengurrusi penyelenggaraan pendidikan,
baik pendidikan agama mauouﬁ prendidikan umum vang ada
di bawah binaannya di seluruh Indonesia termasul Jjuga
lLembaga pendidikan ma arif vang ada di Palangkaraya.

Lembaga pendidilan ma arift Palanglkaraya telah

mendaeleola beberapa =elolah svasta bazil s=ckolah agama

macipun sel.alah umum sepeorta Madrasah Ibtidaiyah
Mahdlatul Ulama (HISHUY , Selelah Fenenaah PMahdlatul
Uama  (SM MU)  dan Sslolah  PMenengah Atas  lMahdlatul
Ulama (SHa MU

Adapun  untuk  Madrazah Llhtidaiyah Mahdlatul
Ulama CPILShY ) dalam penggunaan Furikulumnya
dis=amping bercorientasi lepada ‘buribulum Lepartemen
figama juga ditambah dengan muatan khusus yang
dianiurlan oleh ma arif. Sedangkan untul =elolah umum
seperti  SHMP dan SHA MU di samping  berorientasi  pada

Faril wlum Lepar temen MPendidil an dan Febudavaan iuaga

dilambahr  dengan  buribulum  auatan | husus  yang uga
dianiwban  olely lw Lluluam ma arif dan wajitb  di ilhuts
oleli semus Ssisva yang melipuly pendidilan | eagamaan

tevdin i dan 1

.



. Blagursan Hadils

laulind ril il z)

e FRIVIAE. LBEdas

d. bFe |IU an. fizwala. « Lembaua Femazlahatan Feluaraa
Mahdlalul Ulama., 1982 : %0 ),

C W

LDenuan demilian, mal.a seharusnya zelolah  wmum

yang di kelola ma arit seperti SHMP dan SHO MU tersebul
mempun: a1 =i1lap stau leszadaran dalam menizlankan  agama
lebab tingagl blle dibaudingl sy deowan ==l olabe wmwm
latowea, larena pelarar an zei b2 pembinaan | esgamaanny a
lebal Geairy al diber L @i I =modian didal wiig dengeais
Wlob azl wal Ly becawlaly 2@ sam seminggu s ang berarti
laebiaty Lany a & dlam dibanding  selolah wmwin latnnya.
Selatn 1btu cang Lidal lalalh pentinan.a  adalah para

pembliia atau guru L 2agamadn s ang bertugas pada selolah

Ler zebul  harus bLenar benar mampu dan  dapat dipercava
dalain meny ampadll an pelararan Feagamaai. seperly

penguas=aan Lahan pelararan., pengaunaan me tode dan

n

pelaksanaan evaluasi serta lFeterlibatan mereba dalam

melabtih dam membiazal an =1z=wa  dalam melal sanak an

berbagail1 amaliyah ‘2agamaan, sehinguya pada alhirnya
Lidal. membinogunal.an lepada ziswvanya.

Flamun demil 1an, apal ah upasra pembinaan
lLeagamaan  .ana  dilalul an owleh auruogur w Lersebut
telali bLenar  bena Jilal zanal an sebagairmana  mesbtinyvg
branl, SAng mensandlul Luyuan. 1 encana. Lempat. matery
dann ametode, pral tel alau Latiliann  keagamaan sgr La

=y aluasy ., Hal Ler =ebut nerupal.an suatu masalah  vanag

menar 1l un tul ditelit: dan dipecahlkan masalahnya.



kemudian apakah pembianaan tersebut akan berpengaruh
terhadap amaliyah keagamaan siswa baik di sekolah
maupun di rumah dalam kehidupannya sehari-hari.
Bertitik tolak dari uraian diatas, maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan rumusan
Judul " PENGARUH PEMBINAAN KEHIDUPAN BERAGAMA
TERHADAP  AMALIYAH KEAGAMAAN SISWA DI SEKOLAH uMumM

LINGKUNGAN LEMBAGA PENDIDIKAN MA ARIF NAHDLATUL ULAMA

PALANGKARAYA ".

Rumusan Masalah

Dengan berbagai latar belakang permasalahan
vyang telah disebutkan dimuka, maka perumusan masalahnya
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan kehidupan
beragama di sekolabh  umum lingkungan lembaga
pendidikan ma’arif Nahdlatul Ulama Palangkaraya.

2. Bagaimanakah amaliyah keagamaan siswa di sekolah
umum lingkungan lembaga pendidikan ma arif Nahdlatul
Ulama Palangkaravya.

2. Adakah pengaruh pelaksanaan pembinaan kehidupan
beragama terhadap amaliyah Fkeagamaan siswa d1
sekalah umum lingkungan lembaga pendidikan ma arif

Nahdlatul Ulama Palanabarava.
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4. Bagaimanakah pengaruh pembinaan kehidupan beragama
terhadap amaliyah keagamaan siswa di sekaolah umum
lingkungan lembaga pendidikan ma arif Nahdlatul

Ulama Palangkaraya.

Tinjauan Pustaka

Untuk memberikan gambaran tentang pengaruh
pembinaan kehidupan beragama terhadap amaliyah
keagamaan siswa, maka di berikan pengertian—-pengertian
tentang pembinaan kehidupan beragama 1tu sendiri,
materi pembinaan kehidupan beragama di sekolah ma arif.
strategi pembinaan kehidupan beragama di sekolah,
amaliyah keagamaan, pembinaan kehidupan beragama di1
sekolah kaitannya dengan amaliyah keagamaan.

1. Pembinaan kehidupan beragama

Menurut Kamus Bahasa Indonesia pembinaan
adalah

Suatu proses. perbuatan, cara membina, dan

sebagainvya, atau usaha, tindakan dan

kegiatan, yang dilakukan secara berdaya quna
dan berhasil gquna untuk memperoleh hasil vang
lebih efektif.

(Depdikbud, 1989 -: )

Menurut A. Mangunharjana dalam bukunya
pembinaan arti dan metodenya bahwa pembinaan adalah:

Suatu  proses belajar dengan melepaskan hal-
hal yang sudah dimiliki atau mempelajari hal-
hal vang baru yang belum dimiliki, dengan
tujuan membantu orang yang menjalaninya untuk
membetul kan dan menaembanaglkan 11lmu
pengetahuan dan kecakapan baru untuk mancapai



rarnan dan beria vanag s=2dana ditlalant sSecara
lebih efelbur v A, Fanaunharitana, 1991 12 ).

Ui dalam buku Metodoloor Pembinaan Generasi
Muda  melalua pendelatan Agama, vana dilutip oleh

Lre, 1.V Husetn disebutlan balwwa :

Fembinaan  dan  pengembanaan  pada dasarnva
Aadalab upava vang dilakukan secara sadar.
herencana. terarah  dan  ber ltangaundg 1awabh

dalam rangka menaoembanokan suatu  dasar—dasar
kepribadian vana seimbana utuh dan selaras,
nenastahuan dan  ketrampilan sesual hakat.
kFecenderunaan atau keingina serta kemampuarn -
Femampuannya., sebagair bekal untuk selaniutnva

alas prakarsa sendiira menamhbial albau
menengl ath an tlan mengembanalk an dirinva.,
Sesamany a M n L tnalkunaannya keairalh
Lercapainva martabal, muto dan kemampuan
MANNIS 1 a1 vana opbimal clarn prrihaca yant
marre g, ! Ures. Hol thasean .,

et s Bt B ) O

Lrar beberapa  penaer bian < alas. maka
dapat  disimoullan baliva  peabinaan adalah Sitaltn
osEsEs al bivrlas ~ang dilalualan olehh pemhina  ataun

P idill secara terus nenelus, terarah dan terencana

=t la lerlardinas: dalam vranmal a NenNcCanalan Frtvan
peEmbh rraan teratama dalam prembenlal an sk an BTN
Leprabac an SeESeOr aAna SEEAD Adenaan Fiimas=s fan
S R T R Al TR ST | 2hrasAa e Lo
Lestyrsabiepratanes. a =c=liar 1 har g I Twistisn-. 5 Aalam niIrOsrs
Pwril s AT Al sl sapial an N ==l alah selalah
Poasy imasyvesg gl A Sty b acla AN 1ol anaan lemhaaa

[ L I T T I U A T | S WO O |

I dalam Tl v Plheey Jdgvia pvggama b ar anoan iFat

Ly Ldal dah baraiat di setictll a (isl e H



Fambinisan besbyyelvrpiar hisy agama Liclalk flapal
ditepaszt an dart pembinaan  tem thadian secara
Fese luruatan . Farena Fehidupan © beragama 1o
adalah  bahaoian dari lehidupan 1tu sendirt.
Sikan abau Lindal an SRSe0rana dalam
Fehidupannva Lidal lain olar nantulan
'epribadian vana tumbuh dan berkembanu sejal
ta  lalar. baldan telah mular =serak  dalam
Fandungan. « Jakiah Darajat. 1993 g LAY Y.

sedanglan dalam bulbu Pedoman Da=sar Ferukunan

Hiduop  Beragama disebuatkan bahwa kehidupan beraaama

adalah
Felivdupan arang s ana dalam  berbuat dan
ber tandak terhadapn agama vana divakbininva.
zehinaga nilan agama tercermin dalam
tinalbah Labu dan perbuatan Fita sehari-hari
deniaan perl ataan lain  lehidupan bal (
hasanah 1 Tahin dan  batin. fdunta dan
al heratl.. Pedoman  Dasar  Ferubunan IHidup

Heragama. 19734 1yl 1 9

et tearlal dari1 v aran tersebut diatasz. malba
Yano o dimalsud  denasn Fehidupan beragama adalah
=agala  perbuatan vana baik, =erta tinalkah laku
sesenrand dalam kehidupannya seharit harl vang sesial
denaan Limtutan l=lam. dalam hal 1Nt Lehidupan
heragama  vana dikehendalr melipaty altivitas sicswa
mempelarary leagamaan. pembiasaan menaucap  salam.

DEnb rAassan membaca ol i ang .

Lresiveyan flemil 1an vaAann dimal sid Aenaan
ey riaann et alvipang izt adama aifalah steato nroses
al Lrvrlbas vang  dilaluban pleh para pembina  atau

peEndidll s2cara terus meEnerus. terarabh dan terencana

4]

er ta lerlordinasy dalam ranala  untul menanamk an

Nilar nulal agama kepada anal didik herdacarkan pada
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tujuan vang ingin dicanai.

Mater: pembinaan kehidupan beragama di sekolah-
Lmum lembaga pendidikan Ma arif Nahdlatul Ulama.
Secara  umum pembinaan kehidupan beraagama di
seknlah IMa arit pada hakikatnva dimaksudkan untuk
meninakatkan ketagwaan siswa kapada Allah SWI denaan
talan menaikutil segala perintah-Nva dan menjauhi
larangan-Nya. Jadi dalam pembinaan tersebut paling

tidak mencakup tigs aspek nilai vaitu Akhlak,

kKeimanan dan [badat.

Di dalam buku  bahan Konferensi Besar
Mahdlatul Ulama disebutkan bahwa '

FPembinaan kehidupan beragama di selkolah
Ma"arit dalam ranaka membentuk kepribadian
manusia didik untuk berupaya menaembangkan
1lmu penaetahuan dan teknolog: vang didasari
atas kevakinan agama Islam. Pendidikan agama
Rarus mampu menciptakan kesadaran vang sehat,
menumbuhkan =s1kap dan tinakah  laku  pribadi
vanag luhur., tanaaap terhadap masalah-masalah
vana teriad: dalam Fehidupan manusila
didik. ( Bahan konterensi MU, 1907 : 131 )

lFarena nembinaan kehidupan herragama
vana diselenaaarakan di1  sekolah Lmum lembaga
pendiditan Ma arif MNMahdlatul Ulama sebagair salah

satu dari proaram Nahdlatul Ulama 1tu sendiri pada
hidana pendidikan. mala kteailatan-keagiratan menaailar
tidak hanva menahapal dan menainnat kata kata
bn=pna s=ebaagai realisas=1 dari pelimpahan pernaetahuan

atas penvampalan INTOrmasl Sdal18. tatapia TunaA
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ditekankan pada penumbuhan kemampuan atau kemauan
siswa. sehinagoa setelah dia tahu akan ilmu maka
mempunyai kemampuan untuk mengamalkan ajaran Islam
vanao sesual denoan paham Ahlussunnah Wal Jama’ ah.

Denagan demikian tenaga-tenaqga pembina
vana ada disekolah-sekolah Ma'arif Nahdlatul Ulama
harus betul-betul meniadi-mrana vang dapat ditiru,
khususnya baagi quru agama.

Beranjak dari uraian tersebut di atas. maka
hendaknya seorang quru harus betul-betul memahami
tugasnya sebagai seorana pendidik. khususnya vanag
menyanakut dengan pendidikan agama. Meurut Drs. Abu
Ahmadi dalam bukunya Metodik Khusus Pendidikan
Agama. mengemukakan tugas seorang pendidik agama

pada umumnya adalah H

1. Menanamkan keimanan pada diri anak
2. Mengaiarkan ilmu penaetahuan tentang agama
3. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia
4. Mendidik anak agar taat menijalankan
agama. ( Abu Ahmadi.l1986 : 46 )
Adapun Hadits yana berhubungan dengan

pembinaan kehidupan beragama tersebut adalah sebagai

bprikut : ;
P 2% D Yo s # @ v ey, o /
::éilAJ‘D du;J\ ¢;~5-¢_J&)‘h_i4€) ;)5;91L+o C;{\ (;7;

7
VARV AT ¢ B P

. f e . / f /4' 4 T
G5 Ty el Y BE e"'”ﬁ}:i&

Qe sore\s) Wft
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Artinya: Allah mendidikku. maka dia mendidik ku
dengan pendidikan yanag baik.
( Jami'ushaghir :14 )

Dari hadits tersebut di atas. dapat
disimpulkan bahwa dalam proses pendidikan di sekolah
hendaknya seorana quru mendidik anak didiknya dengan
sebaik baiknya, sebab pendidikan vana baik akan
menghasilkan perilaku vyang baik pula. selain  itu
juga searana guru di tuntut untuk selalu menuniukan
pribadi yanag baik di hadapan anak didiknya. sehinagaa
anak didik dapat mencontoh apa vana telah dilakukan
oleh aurunya itu., hal ini merupakan bagian dari
pembinaan kehidupan beragama di sekolah khususnya di
sekolah Ma'arif Nahdlatul Ulama. Selain itu juga
pembinaan kehidupan beragama vang dilaksanakan oleh
Ma'arif seperti pembiasaan menaucap salam setiap
masuk kedalam kelas atau bila bertemu sesama teman.
pembiasaan berdo’a pada saat yanag semestinya. selain
itu juga pelaiaran keagamaan lebih banvyak diberikan
di sekolah tersebut seperti Alguran Hadits,
Agidah Akhlak, Fikih atau Ibadat serta materi

keislaman atau Ahlussunnah Wal Jamaah.

Strategi Pembinaan kehidupan Beragama di Sekolah
Dalam pembinaan kehidupan beracama disekolah

banvak sekali hal-hal yang perlu diperhatikan oleh

seoranag pembina atau pendidik dalam melaksanakan

aktivitas mengaiarnva, oleh karena itu strateagi
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pembinaan kehidupan beragama sangatlah menentukan
keberhasilan proses belajar mengajar. sebab sasaran
pembinaannya adalah anak-anak pada umumnya remaija
awal., Dalam suasana seperti ini remaja memerlukan

pembinaan agama secara terpadu vyanag diantaranya

adalah dari guru atau pendidik di sekolah. Didalam
buku ilmu jiwa agama. vang dikutif oleh Dra.
Rahmaniar. disebutkan bahwa pembinaan agama harus

melalui seperti :

- Latihan-latihan ibadah agama. supaya dapat
meniadi kebiasaan.

- Tradisi agama. vyang akan dapat menjadi
norma hidup atau aturan agama.

- Penanaman kedisiplinan agama dalam aturan
hidup.

- Pemberian contoh tauladan. sehingaga dapat
meniadi perbuatan.

- dan aktivitas pelaksanaan keagamaan
lainnva. (Dr. Zakiah Darajat : 29).

Dalam peroses pendidikan secara sadar atau
tidak sadar terijadi pemindahan nilai-nilai dari
pendidik kepada anak didik, disinilah seorang
pendidik diperlukan untuk memberikan suri tauladan
yanag baik atau memilki akhlakul karimah. mempunyai
wibawa vanag kuat emosi vang stabil., kecakapan vyang
sempurna memiliki ilmu vyanag diberikannva kepada
murid. mempunyail kesehatan jasmani dan rohani.,
simpatik dan adil dalam bertindal .

Pendidik harus mengerti tinagkahl laku anak
didiknya iuga harus menaetahui jiwa dan watak anak

didiknya, denagan demikian pendidik dapat
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melaksanakan tugasnvya sebagai seoranag pendidik yanag
baik dan bertanaquna jawab sehinaga hasil dari
pendidikannya dapat memenuhi kehendak wali murid.

Dalam Al-Qur ' an Allah berfirman sebagai

berikut : j") le’ a_,\é \_, : _-! Q}M_})‘ (.)K\_,og
EYZVA LI TUNE IIPHTA R ) o s K
O¥Y 2 %20y Sy ss celad @81 e, 130 e,

Artinva : Tidak sepatutnya baai orana-orana mukmin
1tu perai semuanya (kemedan perang) .
Mengapa tidak perail dari tiap-tiap

golongan diantara mereka beberapa oarang
untuk memperdalam penaetahuan—pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi
perinaatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali kepadanya, supaya mereka
dapat menjaga dirinva. (Al-ur’'an Karim
DEPAG RI, 1976 : 301).

Dalam ayat tersebut diatas menaandung unsur
pendidikan, vakni bahwa apabila terjadi peperangan,
maka janganlah semua perai kemedan perang. tetapi
sebagian harus memperdalam tentang ilmu agama. dan
kalau sudah mengerti ilmu agama. mak a harus
diberikan kepada mereka vyana belum menaerti agar
dapat menijaaa diri dari perbuatan dosa. Jadi di sini
disebut iuga orang yvang memberi pgpinqatan .kepada
kaumnya itu adalah oranma yana ahli dalam 11mu
agama termasuk pendidik atau auiru.

Pendidik atau auru adalah oranag yana
mempunyvai rasa kasih savang yana ikhlas kepada anak
didiknya. tanpa adanya pilih kasih dalam memberikan

bimbinaan keagamaan kepada anak didilk, tidak
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menaoharapkan balasan vanag berlebihan. tetapi hanva
menuntut keridhaan Allah SWT, tidak bosan-bosannya
memberikan nasehat dalam pembinaan tersebut. dan
iuga tidak berlebih-lebihan dalam memberikan hukuman
badan vyana diluar prikemanusiaan. Hal ini sesuai

dengan firman Allah vang berbunyi sebagai berikut
&_'__,4_2\1-\2._(91‘3 R._L(g\-' —:){_)&MJ‘é3\
QLERCD TSI I PRI

Artinva : Ajaklah ( serulah ) orang-orang kejalan
Tuhanmu denagan kebijaksanaan dan tutur
kata vana sebaik-baiknya ( dengan

metode-metode vang sebaik-baiknya ). (
Al-0ur’ an teriemahan DEPAG RI, 197&
421 ).

Dalam avat tersebut Allah memberikan
petunjuk-petuniuk untuk mengaijak manusia keijalan
Allah denaan penuh kasih savana dan lemah lembut.
tetapi tegas dan benar dalam memberikan pelajaran,
dan cara membantah ianagan terlalu keras atau
menyakitkan sehinaaa anak didik tidak merasa
dipoiokkan.

Berdasarkan dari kenyataan di atas. maka
tugas seorang aguru atau pendidik bukanlah suatu hal
rinaan. karena seorana pendidik sangatlah berperan
dalam hal membina kehidupan beragama baqgi siswanya.
selain guru itu bertancaunag iawab kepada Siswanya

ivaa bertangauna iawab kepada Allah SWT. Untuk 1tu

seorang auru harus mempunyail profisi dan teknik vyanag
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luas dalam penaaiaran.

Menagajar adalah membimbinag siswa agar
mengalami proses belaijar. Untuk mengaiar yang baik.,

maka baal seorang gquru diperlukan dan dituntut
keluasan profisi dan teknik dalam menagaiar,

keluasan profisi dan teknik itu antara lain

1. Dalam proses belaiar mengaiar seorang guru
haruslah pandai memperaqunakan berbagai
metode.

2. Seorang guru harus pandai untuk memberikan
motivasi kepada siswanva.

3. Buru harus pandai dan mempertimbangkan
perbedaan individual murid.

4. Buru harus mempunyali bahan dan membuat
perencanaan dalam mengaijar.

5. Mempunyai keberanian menahadapi murid-
murid.
6. Harus mampu menciptakan suasana vanag

demokratis di sekolah. ( Zakiah Darajat.
1978 ¥ 39 Y.

4. Amaliyah keagamaan

Amaliyah keagamaan berasal dari kata " Amal "
dan kata " Agama ".
a. Menurut Hasan Shadily . amal adalah :

Mewuijudkan suatu pekerijaan, baik wucapan
perbuatan angoota badan ataupun perbuatan
hati ". ( Hasan Shadily dkk, 1980 : 170 )

b. Menurut Ahmad Azhar Basyir., amal adalah :

Dalam bahasa Arab kata " Amal " untuk
mewuiudkan arti Fkeria pada umumya. Al-
Qur'an dan Hadits MNabi menyebutkan kata
amal untuk menuniukan arti perbuatan pada

umumnya. Dan hadits-hadits MNabi banvak
vana menyebutkan kata " Amal " dengan arti
keraiinan tamgan atau perbuatan iasmaniah

pada umumnya.
( Ahmad Azhar Basyir., 1987 : 2IX )

Berdasarkan pendapat diatas. vang dimaksud
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denagan amaliyah adalah perwujudan dari suatu
pekerjaan atau anaggota badan yana lazim dilakukan
dan dilaksanakan secara rutin baik perorangan maupun

kelompok.

Sedangkan yana dimaksud denagan Aagama adalah :

a. Menurut Nasruddin Razak dalam istilah
bahasa Arab dan Al-Qur'an. kata agama
dapat searti denacan kata addin apabila
kata itu berdiri sendiri. Addin yana
dibawa o©leh NAbi Muhammad SAW ialah apa
yana telah diturunkan Allah SWT. Di dalam
Al-Qur an dan vanao telah tersebut dalam

Sunnah yvana shahih. berupa perintah-
perintah, larangan-laranaan dan petunjuk-
petuniuk un tuk kesejahteraan dan

kebahagiaan hidup manusia di dunia dan
akhirat. ( Masruddin Razak. 1989 : &1 )

b. Menurut Hasan Shadily . agama adalah :
Apa yanag disyariatkan Allah denaan
perantaraan Nabi-Nabi-Nya, berupa
perintah-perintah dan larangan-larangan
serta petuniuk-petuniuk untuk kebaikan
manusia di dunia dan di akhirat. (Hasan
Shadily dkk. 1989 g 1089 )

Berdasarkan petuniuk di atas. agama terdiri
dari perintah dan larangan vana mencakup akidah.,
Lbadah muamalah dan akhlak. Dengaan demikian yang
dimaksud dengan amalivah keagamaan adalah kegiatan
pengamalan aiaran aoama vang dilakukan oleh siswa
dalam hal pelaksanaan ibadah kepada Allah maupun
sesama  manusia termasuk diantaranya perbuatan taat
kepada Allah. Rasulnva. taat kepada orang tua,. dan

auru yana meliputi pelaksanaan ibadah shalat, gemar
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membaca Al-Quran. menaikuti pelajaran dengan bailk
dan berdo’a serta pembiasaan mengucap salam sesuai
dengan keadaannya termasuk yang dilakukan oleh siswa
di sekolah sebagal realisasi dari kehidupan

beragama.

Pembinaan Kehidupan Beragama di sekolah kaitannva
dengan Amaliyah Keagamaan Siswa.

Pembinaan kehidupan beragama di sekolah
sangatlah penting. tidak saija supaya sejajar dengan
pembinaan agama di dalam keluaraa. tetapi pendidikan
agama di sekolah adalah usaha paling sadar untuk
membentuk kehidupan bagaimana yang harus di mulai
oleh anak—anak serta mempunyai efek yang
fundamental.

Dengan adanya dasar aaama., maka manusia
sebagai makhluk penghuni dunia ini akan lebih
berhati-hati dalam berbuat dan bertindalk. Oleh
karena itu dasar pembinaan kehidupan beragama harus
mulai diajarkan sedini munagkin baik dikalangan
keluarga, sekolah dan masvarakat.

Pembinaan kehidupan beraaama di sekolah pada
hakikatnya dimaksudkan untuk meningkatkan ketakwaan
manusia kepada Allabh SWT dengan jalan menailkuti
segala perintah-Nya dan meniauhi segala larangan-
Nya. Jadi dalam pembinaan kehidupan beragama
tersebut paling tidak mencakup tiga aspek vaitu =

aspek akhlak. keimanan dan ibadah.



18

Dalam  GBHMN, secara  umum disebutkan bahwa
turvan  pendidikan agama lslam berdasarkan rumusan
turuan pendidikan Nasional 1alah membentuk pribadi-
pribadi muslim vana beriman dan bertagwa kepada
Allah SWI. meningkatkan kecerdasan dan ketrampilan
umat Islam. membentuk dan mempertinoaoir budi peskerti
luhur  dan  beakhlak mulia. mempertebal semanagat
nenagabdian umat [=lam dalam hidup beragama.
berbanasa dan berneqgsra. serta agar umat Islam dapat
me lak=sanalan  araran agamanva dengan bail dan benar
sehingoa 1a dapat mencapal kebahagiaan di dunia dan
d1 alherat kelalk.

Dara uraian terszebut dir atas. pada
intinva pembinasan kehidupan beragama di sekolah
dimak sudkan agar siswa 1tu zendiri dalam mentalankan
behidupan sehari-hari meniadl orana  vanag bertaqguwa
lepada  allah LT vana herarty mentalanban apa  vang
disvariat] anllva

Npakhy | a relal =anaan pemhinaan Fehidupan
hsrranama di1 s=bolah 1n1 berialan secara haik, mak a
SEcar A lana=una maupun tidal lanasuna akan dapat
terlihat dari: sikap perbuatan  anak didik dalam

Felnmdupannya sehary hary.



D.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

Beranjak dari rumusan masalah vang telah
dipaparkan dimuka, maka penelitian ini mempunyai
tujuan sebagi berikut

a. Untuk mengetahui pembinaan kehidupan beragama di
sekolah umum lingkungan Ma'arif Nahdlatul Ulama
FPalangkaraya.

b. Untuk mengetahui amaliyah keagamaan siswa di
sekolah umum lingkungan Ma arif MNahdlatul Ulama
Palangkaraya,

C. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pembinaan
kehidupan beragama terhadap amaliyah keagamaan di
sekolah umum linakungan Ma'arif Nahdlatul Ulama

Falangkaraya.

Fegunaan Penelitian
Kegunaan dalam penelitian ini adalah

sebagail berikut

a. Untuk dijadikan sumbanaan pemilkiran bagi sekolah
dan para quru dalam upava penyempurnaan pola
pembinaan kehidupan beragama di selolah terutama
pada sekolah umum ma arif Nahdlatul Ulama

FPalangkaraya.



Untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang
Tarbivah khususnya di Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkarava.

Untuk menambah wawasan keilmuan dan sekaligus
Sebagai bahan masukan bagi lembaga Pendidikan dalam
upava pengambilan kebijaksanaan untuk meningkatkan

mutu pendidikan dalam Jjajarannva.

E. Perumusan Hipotesis

Beranjak dari rumusan maslah dan tujuan

penelitian Yang telah disebutkan di atas, maka

hipotesisnva dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

rJ

Ada Pengaruh antara pelaksanaan pembinaan kehidupan
beragama terhadap amaliah keagamaan siswa disekolah
lingkungan Pendidikan Ma arif Nahdlatul ‘Ulama
Palangkarava.

Semakin baik pembinaan kehidupan beragama. maka
dakan semakin baik Pula amaliah keagamaan siswa
disekolah umum llnqungan Pendidikan Ma arif

Nahdlatul "Ulama Palangkaraya.

F. KOnsep dan Pengukuran

[

Pembinaan kehidupan beragama
Yang dimaksud dengan pembinaan kehidupan

beragama adalah pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang



dilakukan aleh quru atau sekolah secara terarah
dalam membin Para siswa melalui ajaran agama Islam
dgar dapatmenquasai dan mengamalkan ajaranm—ajaran
agama (Islam) dalam kehidupannva berkaitan dengan
tugas sekolah.
Dalam penelitian ini kegiatan pembinaan
kehidupanberagama tesebut dilihat dari
indikator-indikator sebagai berikut
8. Rencana pembinaan kehidupan beragama
b. Tujuan pembinaan kehidupan beragama
c. Materi pembinaankehidupan beragama
d. Metode pembinaan kehidupan beragama
2. Pelaksanaan kegiatan pembinaan kehiduapan
beragama

f. Praktik latihan dan pembiasaan dalam pembinaan
kehidupan beragama

9. kordinasi kegiatan dalam pembinaan kehidupan
beragama.

h. Evaluasi dalam pembinaan kehidupan beragama

1. Rencana dalam pembinaan kehidupan beragama dalah
Program yang dimiliki sekolah sebagal pedoman
pelaksanaan pembinaan dilihat dari dus segil
yaitu 3
~ Apabila memiliki rencana pembinaan yang baik,

dengan skar 3
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fapabila memiliki rencana nembinaan cukup
baik, denagan skor 2.

- Apabila memiliki rencana pembinaan kurang

baik., denagan skor 1.
b. Hencana yvana dibuat sesual kalender
nendidikan. denagan kereteria sebagai berikut:
#Hpabila memilika rencana pembinaan secara
Feseluruhan sSesuail kalender pendidikan,
denaan skaor 3.

- mpabila memilibil rencana pembinaan secara
keseluruhan cukup sesual dengan kalender
nendidikan. dengan skor 2.

Apabila memilik1l rencana pembinaan secara
keseluruhan kurana sesuail dengan kalender
pendidikan, denaan skar
luituwan pembinaan kehidupan beraagama. maksudnya
adalah harapan vana 1nain dicapalr sekolah dalam
menanamkan  keimanan dan  ketaagwaan kepada Allah
serta melaksanakan alaran lslam. hal 1in1  dilihat
dari dua seagr vana meliputi :
a. luraun pembinaan dilihat dar: ketepatan bagia
selolah. denoan keriteria sebaagai berikut :

Apabila  tuituan vanag dibuat  baailr  pembinaan

tepat hanoi tuitwan  vana dikehendakl oleh

ma arit. denuan slaor A,

Apabila tuijuan vamg dibuat baag: pembinaan



0.

U up teEpat Baga1l turuan vana dikehendaba olen

ma srir., asngan skor e
HDapbils tui1uan vanag dibuat baga pembinaan

FUrana tepst baai tuiluan Yanag dikehendak: oleh

ms aIr1T. denagan SKEGE: 3.,

luruan  pembiraan dilihat dar: ketepatan bag;

Slswa dengan Ferateris SEebsas1l berikut :

“psbils twiuan ang dibuat tepat dengan

FEmampusn |, anak. dengan skor 3.
“pabila tuiuam vang Qibuat cukup tepat deEnaan
Femampuan anab . denaan =zkor .-,

H“pabilas turusn ana dibuat turang tepat denoan

bemampuan anafr. dengan skor 1.

Flateri pembinaan Fehidupan beragama

= [

Mater:, Maksudny s adalan peEmberian bahan

.-

L

eagamaan dat i aury sesuag dengan materi/is:

urikulum. Hal ini daoat dilihat dengan

greteria sebaga: beritut

HO2bl1la semua materl vang disalikan seluruhnva

sesual denagan tuiuan dan Furikulum, denaan

« d=ngan svor L.

Etepatan dalam melarsanakan meEtodes., denasn

ereteria =ebadai beritut -

HPpatblla metods vang dipilih dapat Qilsksanakan

deEngan baib . derngan skor .
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abuy ba =ema maters S ang disalibamn selurubnya

tida =esual denaan turuan dan Furykulum.,
denaan skor 1.

Lo Uyt menaestabul tercapal atau tidaknva tuituan

Fovm koo boam, mala didgunakan kereteria sebagal

bherikut s
apabila  1s1 kuribulum dapat tercapar 10O %,
diber: skor 4.
“dpabila 1s1 kurikulum dapat tercapai 75 - 99 %
denacan skor 2.
fpabila 131 kFuribulum dapat tercapa: - e
dengan skar L.

4). lNetode pembinaan kehidupan beracama. maksudnya
adalah cara vana ditempuh dalam pembinaan. dan apa
hahan vana diberikan dalam pembinaan tersebut. al
1n1 dapat dilihat dariy dua seur vaitu :
A. Metode vano digunakan sesual dengan tuiuan dan

materi, dengan kereteria sebacail berikut :
fAipabila metode vana dipilih sesuai denagan
tutuan dan materi. denagan skor b,
fpabhi1la metode vanmag dipilibh  cukup sesual
denaan materi. denagan skar 2
Mnabila metode vama dipilih Fkuranao sesual
denaan tuwiuan dan materi., denvan skor 1.

. ketepatan dalam meial

U1}

anz} an e tode dengan

Fereteria sebagalr berilut
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dilaksanakan, dengan skar 2.
- Apabila metode yang dipilih kurang dapat

dilaksanakan, demngan skor 1.

Pelaksanaan kegiatan pembianaan kehidupan beragama

adalah pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh

guru keagamaan dalam rangka memotivasi kepada

siswa. Hal 1nil dilihat dari pelaksanaan kegiatan

meliputi :

.

Intensitas guru memotivasi siswa melaksanakan

ibadah sholat wajib, dalam satu bulan dengan

kereteria sebagal berikut :

- Apabila memotivasi 4 kali atau lebih dalam
sebulan, dengan skor 3.

- Apabila memotivasi Z - 3 kalli dalam sebulan,
dengan skor 2.

- Apabila memotivaesi 1 atau tidak pernah dalam
sebulan, dengan skor 1.

Memotivasi kepada siswa tentang pelaksanaan

ibadah puasa wajib, dengan jalan menyuruh kepada

s1swa berpuasa pada saat yang ditemtukan, dengan

kereteria sebagal berikut
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- Apabila selalu menyuruh siswa berpuasa pada
=saat vana ditentukan, denoan Skor 3.

~ Apabila kadana-kadana menvuruh siswa berpuasa
pada saat vana ditentukan. denaan Skor 2.

- Apabila kurana menvuruh siswa berpuasa pada
zaat vana ditentukan. denaan Skor 1.

Motivasi Fkepada siswa untuk membaca Al-Qur an

dengan cara menvuruh siswa membaca Al-Qur an

pada saat belaiar keagamaan disekolah. denagan

kereteria sebaagal berikut :

- Apabila motivasi 4 kali atau 1lebih dalam
sebulan. denaan skor I,

- Apabila motivasi 2 - 3 kali dalam sebulan.
denaan skor 2.

- Apabila motivasi 1| atau tidak pernah dalam
sebulan. dengan skor 1.

Motivasi kepada siswa agar membaca do'a pada

setiap memulail pelajaran denoan kereteria

sebaagai berikut :
Apabila selalu memotivasi. denaan skor 3.

- Apabila kadana kadana memotivasi. denaan
skor 2.

= Apabila kuranag memotivasi. denaan skor 1.

Memotivasi kepada siswa untuk menaucap salam.

denaan kreteria sebagai berikut :

Apabila selalu memotivasi denaan skor 3.

Apabila kadana-kadanag memotivasi denaan skor 2

Apabila kurang memotivasi denagan skor 1.

Peratiks/latihan keagamaan dan pembiasaan dalam
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pembinaan kehidupan beragama. maksudnya adalah

penerapan teori dalam bentuk pelaksanaan vana

dilakukan oleh siswa di sekolah dan diberi tuagas
diluar sekolah.
a. FPrabtiks/latihan leagamaan dalam penvaiian bahan
vana berbentuk ketrampilan (psvkomotor) ibadah
keagmaan. denaan kereteria sebagali berikut :
Apabila selalu menaadakan praktik/latihan
leagamaan. denogan skor I.

- Apabila kadana-kadana menaaunakan praktik/
latihan keagamaan. denaan skor 2.

- Apabila kurana menaadakan praktik/latibhan

lLeagamaan. denaan skor L.

Praktik /latihan keaamaan tersebut diatas iuasa

dilihat dari kegiatannva seperti :

l. Fraktik/latihan keagamaan dalam menialankan

shalat. denagan tereteria sebagai berikut :

- Selalu menaadakan praltik/latihan.
skor 3. -

- fApabila badana-kadana menaadakan
denaan slor I.
Apabila kurana menaadalan praktilk
skor L.

2. Praktik/latihan ‘Fleagamaan dalam
Al-0uwrr an. denaan kareteria

berikut =

Apabila selalu menaadalan pralktib s

denaan skor 3.

denagan

praktik

dEI‘\CIélI"I

membaca

sebanai

latihan



[RTRSY badana kadana menagadal an nraltik/
lakihan keacamaan. denaan skar ..
anaba 1 a Lidalk nernah meEnaoadak an praktik s

latihan. denaan slor 1.
b. P'embirniaan dalam hal aktis1tac b Fagamaan da selolah

denaan kriteria sebacail berilatb

fnabit 1 a AT anerg terrseht =elalu memh=1-1 1 an
pembiasaan dalam hal hal l'esadamean sSecara bavt
dennan sbor 4.
“ipabhy 13 aurn - aury Fer==ebut Fadana- } adanng
memherib an pEmblasasan dalam hal hal beaaamaan,
dennan =k o
npaba la anrueaguruw tersebut buranag memberr1kan
nembiasAaan dalam hal-hal keaaamaan. denaan skor |.
Foordinasy learatan., maksudnea adalah dalam pemhinaan
Fehidupan beragama di sekolah tersebut dilaksanakan
berrasama A=n =alina membantu antara gLy keaoamaan
denaan auru umum dan denoan pimpinan sekolah. |lal 1
dilihat dary dua segir vairtu:
a. Adanva kordinasi antara quru keagamaan denoan auru
lain denaan kriteria =ebagaz herlbut .
Apabila selalu dilaksanakan Fkordinas: antara
gurae b eaaamaan denagan aiuen lain  dan denagan

pimpinan sekolah. denaan skor <.

Al 1 a Fadana badamna dilalsanalk an kordinas:
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antara  aguru  keagamaan  denaan guru  lain  dan
denaan pimoinan sekolah denagan skor 2.
Apabila  bkurana dilaksanakan  koordinasi antara
aquru  keagamaan denaan auru lain dan denaan
pimpinan sekolah. dengan skor 1.
b. Adanva kordinasi auru keagamaan dengan pengelola
denaan kriteria sebagai berikut :
Apabila selalu dilaksanakan kordinasi antara
aurut keagamaan  denaan penaelola. denaan skor 3.
Apabila kadana kadana dilaksanakan kordinasi
antara auru keagamaan denagan pengelaola. denaan
sl oy
Anabila burana dilakzakan kordinasi antara guru
Feanamaan denaan penaelola. denaan skor 1.
H). bvaluas:i hasil pembinaan kehidupan beragama.
a. MPelaksanaan evaluasi hasal proses belalar mengaiar
materi keaaamaan. denaan kriteria sebagai berikut :
Apabila selalu mengadakan evaluasi hasil proses

helaiar menaajar keagamaan. denaan skor 3

i

Apabila kadang-kadana mengadakan evaluasi hasil
proses belajar menaaiar keagamaan. dengan
skor 2.
Apahila burana mengadakan evaluasi hasil proses

helalar menmgalar keaoamaan. denasan skor 1.
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b. Evalwasi terhadar kehidupan beragama anak.

- Apabila selalu mengawazi/mengevaluasi pelaksanaan
pembiasaan amalivah keagamaan anak di sekolah
dengan skor 3.

- Apabila kadang-kadang mengawasi/mengevaluasi
peslaksanaan pembiasaan amalivah keagamaan anak di
zekolah dengan skor Z.

-~ Apabila kurang mengawssi mengevaluasi pelaksanaan
rembiasaan amaliyah keagamaan anak di sekolah
dengan skor 1.

Untuk menentukan ha=il perolehan rata-rata

skoring interval dengan cara, angka tertinggi di

kurane angka terendah. 4di bagi tiga sebaga berikut:

- Hilai 2.5 - 2.9 skor 3

= Nilai 2.0 - 2,4 gkor 2

= Milag 1.7 = 1.9 skor 1

Amaliyah EKeagamaan

Yang dimaksud densan amaliysh keagamaan adalah
kegiatan keagamaan vang dilskukan oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari yang dilakukan di sekolah maupun
di rumah. yvang mencakup antara lain :
a. Keaktifan melakesanakan shalat wajib lima waktu.
b. Keaktifan melaksanakan ibadah puasa wajiik pada bulan

ramadhan.

Intenaitas membaca Al-guran.

0

d. Keaktifan membaca do’a pada saat vang semestinya.

Intensitas mengucap salam.

@

Amalivah keadgamaan tersebut di atas dapat di

ukur denzan kriteria sgebasgai berikut




1). Pslaksanaan ibadah shalat waijib lima waktu. hal ini
dilihat dari :
a. Keaktifan melaksanakan shalat wajib lima waktu
dapst diukur dengan kriteria sebagai berikut
-~ Apabila mengerjakan shalat wajib 5 kali sehari
penuh ., dengaﬁ skor 3.
- Apabila mengerjakan zhalat 4 kali sehari.
dengan skor Z.
- Apabila mengerjakan shalat kurang 4 kali
schari, dengan skor 1.
b, Ketepatan waktu pelaksanzan shalat wajib lima
waktu. dengan kriteria sebagai berikut :
- Apabila =zelalu tepat. dengan skor 3.
- Apabila kadang-kadang tepat. dengan skor 2.
- Apakila kurang tepat. dengan skor 1.
Zr. Keaktifan melaksanakan ibadah puasa. Hal ini
dilihat dari dua segi yaitu :
a. Keaktifan melsksanakan ibadah puaza wajib.
dengan kriteria sebagai berikut
- Apabila melaksanskan puasa 29 - 30 hari dengan
skor 3.
- Apabila melaksanakan puasza Z0 - 28 hari dengan
skor 2.
- Apabila melaksanakan puasa < 19 hari dengan

skeor 1,

o n

Keaktifan melaksanakan ikadah sunat dalam
berruasa. seperti shalat tarawih dalam sebulan.

denzan kriteria sebagai berikut
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= fpabila thot melaksanakan 1o kali ke atas.

denaan skoar 3.

fApabula  akut melaksanakan 9 - 9 kali. dengan
skor 2.
Apabila  1kut melaksanakan v - 4 kali, denaan
skor 1.

3). Intensitas membaca Al qur an di  rumah. hal 1M1

dilihat dari dua seai vana meliputi :
a. kemampuan membaca Al qur an. denaan Fkriteria
sebacgail berikut :

fAipahi1la dalam satu halaman tidak terdapat
kesalahan. denagan skor 3.
Apabi1la di dalam 1 halaman terdapat kesalahan
| 1u kali. denaan skor .
fnabila di1 dalam 1 halaman terdapat kesalahan

lv kali. denaan slor .

h. Feaktitan membaca Alaurr Aan denaan kriteria

sebanail berilut

Apahila memhaca aAlauran 9 T kali dalam satu
minaau. denaan skor 4.
Apabila membaca &lauran . 4 balir dalam satu

mingau,. denaan skor .

finahr la membaca alauran 1 kalyr dalam satu

minaau, denaan slor |,
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d). Feallitan wmembaca do a pada =zaat vana semestinva
dirlihat dari
A. Memhaca dao a ketika mau makan. denaan krriteria
sebanai berikut -
=~ fipabila serrina membaca do a. denagan skor 3.
Apabila cukup serinag membaca do a. denaan skor 2.
Apabila kurana serina membaca do a. denagan skor 1.
b. Membaca do a ketika mau tidur. denaan kriteria
sehaoal beribut =
Hpoabila serina membaca do a. skor 3.
fpabrla cubup sering membaca do a. skor 2.
ApDabila kurang serino membaca do a. shkor 1.
D). Intensitas mengucap salam. lal ini dilihat dari dua
seni1 meliputy
a. Menaucap =alam ketika masuk kelas lain. denagan
kirriteria sebaga1il berikut
- Apabila serina menaucap salam. dengan skaor 3.
— Apabila cukup serino menqucap salam, dengan
skor ..
Apabila kurang serina menaucap salam. denaan
skor 1.
bh. Fenaucap salam ketika masubk rumah atau apabila
hertemu teman. denaan kriteria sebsagail berikut :
Apahila serinag menaucap =salam. denaan skor 3.
Apabila cukup sering menaucap salam. dengan

skor A,



- Apabkila kurang sering mengucap =zalam. dengan
skor 1.

Untulk menentuksn hazil perclehan rata-rata

gkoaring interval, dengan cara angka tertingsi di

kurang angka terendah. di bagi tiga zebagai

berikut

- Nilai 2.34 - 2.7 gkor 3
- Nilai 1.97 - 2.38 saker 2
- H§ilai 11.80 - 1,96 sker 1
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B n0 II

BAHAN DAN MCTODLC

Bahan dan IMacam Data vang Diagunakan

Dalam penelitian 1ini bahan dan macam data vana
diperlubkan adalah terdiri dari sumber data tertulis dan
sumber data vana tidak tertulis.

Adapun data vana berasal dari sumber vana
tertulis adalah data-data yana didapat dalam bentuk
tulisan. baik dari dokumentasi maupun arsip-arsip. Yanaq
termasul data ini adalah
- Seiarah berdirinva sekolah SHP dan SMU-NU

Palanakarava.
- Jumlah staf dan tenaa=a penaaiar vana ada di
sekolah SMP dan SKHU-M Falanakarava.
Struk tur sekolah SHP dan SHU-MU Palanakarava.
Jumlah siswa SFMHP dan SHMU MU Palanakarava.
- Jumlah perkembanaan Siswa SHMP dan SHU-NU
FPalanaltarava.
- Jumlah prosentase siswa SHP dan SHU-MU Palanabarava.
-~ Jadwal pelaiaran SFHP dan SHU-PMU Palanakarava.
- Materi-materi keagamaan di sekolah SMP  dan  SHU-NU
Palangkaraya.
Sedangkan data vana berasal dari sumber tidak

tertulis ialah data yang diperoleh langsung dari1

35



responden dan informan pada saat penelitian
dilakukan baik melalui observasi. wawancara dan
kuesioner yang termasuk data ini adalah :
— Tuiuan pembinaan kehidupan beragama.
- Rencana pembinaan kehidupan beragama.
- Tempat pelaksanaan pembinaan kehidupan beragama.
- Ketepatan materi dan metode'vanq diqunakan.
— Adanya kordinasi keqgiatan.
- Adanya praktik/latihan dan pembiasaan dalam pembinaan
kehidupan beragama.
- Adanya evaluasi dalam pembinaan kehidupan beraagama.
~ Pelaksanaan shalat waijib lima waktu.
- Pembiasaan membaca Al—-qur an.
- Pembiasaan membaca do a.
- Pembiasaan menqucap salam.
- Aktivitas pelaksanaan puasa waijib pada bulan

ramadhan.

Metodoloai
1. Populasi dan sampel
a. Populasi
Adapun vang menjadi populasi ini adalah :
- Semua aguru SMP dan SMU-NU Palangkaraya tahun
pelajaran 1995/1996 beriumlah X1 orang.
- Semua siswa SMP dan SMU-NU Palanakaraya tahun

pelajiaran 1995/1996 beriumlah 155 orana.



Jumlah populasi selurubnyva 186 orana.

Sampel

Dari 155 oranag siswa SMP dan SHU-NU  Palangkaraya

tersebut vanmg akan dijradikan sampel hanvalah

si1cswa vana dudubk padas telas 11 dan [11 berijumlah

114 oranag serta U orana auru SHP dan  SMU-NU

Falangkl arava vana mengalar hidanag studi

IFendidiban Hoama lslam.

Denogan demilb ran tebbnib penariban sampel vanag

penulilis aqunakan dalam penelitian 1n1 adalah

tebnab porposive samplina.

Menurut . Suharsimi Arikunto (1988) teknik
porposive samplina adalah teknik penar-ikan sampel
vana didasarkan atas pertimbancan-pertimbanagan
tertentu vana dikehendak1l oleh peneliti.

Adapun vana meniadi pertimbanagan penulis
menetapkan teknibk porposive samplinog ini dengan
menetapkan siswa kelas |l dan 11l sebagai1 sampel
dan tidak menjadiban siswa belas | sebagai sampel
adalah :

. ipilihnva =12wa telas 11 meniadl sampel dalam
penelitian 1n1 karena menurut hemat penulils
mereka sudah  dianagap mampu menyesuailkan
pelailaran agama.

2. Mipirlihnya =si1swa kelazs 111 sebagair sampel

dalam penelitian 1mni adalah menurut hemat
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nenulis mereka dianaagap berpengalaman .
walaupun mereka mulai mempersiapkan diri untuk
menahadapi uiian, namun tidak menitadi hambatan
tuntuk  ditelita. karena pada saat diadakan
penelitian mereka masih lama untuk
melaksanakan ulrian akhir.

4. lidak dipilihnva siswa kelas | sebagai sampel

dalam penelitian 1ni karena mereka ini1 masih

dalam tahap penvyesualian diri dari masa
peralibhan pada 1eni1ana pendidikan vanag
sebelumnva. maka kemungkinan sudah mempunyai

nenaaruh terhadap amaliah mereka.

leknik Pengumpulan Data

leknik vana digunakan dalam penaumpulan data

adalah :

llbservasi

lekbnal tersebut diounakan dalam penelitian in1
dennan tuiluan menaumpulkan data secara lanagsunaq
melalul pengamatan.

iralam pelaksanaan observasa ini penulis
mengaunakan pedoman observasa yvana telah
disiapkan sebelumnya. denaan begitu penaaalian
data meniadi mudah dan terarah sesual kebutuhan
vAana diinaginkan. Adapun dota  1pa meliputi,

keagiatan pembinaan kehidupan beragama. amal iah
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keagamaan siswa. keadaan sekolah SHP dan  SMU-NU
Palanalkarava.
Wawancara
vartu cara pengumpulan data berhadapan langsuna
baik denaan responden maupun dengan informan.
Dariy data 1ini didapatkan data tentana :
Serarah berdirinva SMP dan SMU-NU Palangkaraya.
Bentuk-bentuk pembinaan kehidupan beragama.
~ Rktivitas pembinaan keagamaan.
Amaliah keagamaan siswa.
kuesioner
Yyaltu suatu teknik penaumpulan data dengan
membuat dattar perrtanvaan atau kumpulan
pertanyaan tertulis vana diwawancarakan kepada
"esponden. sehingaa di peroleh data tentanag :
tLara dan bentuk pembinaan kehidupan beragama.
Amaliah keagamaan siswa.
Materi pembinaan kehidupan beragama.
ketepatan materi dan metode pembinaan kehidupan
heragama.
Dokumenter
fairtu suatu teknik vanma digunakan untuk menqgali
data dari dokumen-dokumen tertulis yana didapat
di sekolah. Sedanakan data vanag diperoleh melalui

-

teknit 1n1 meliputy :
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berarah berdirinva sekolah SHMFP dan SMU-NU
Palanakarava.
Struktur sekolah SMFP dan SMU-NU Palangkaraya.

- Perkembangan siswa pada setiap tahun pelajaran.
Jumlah staf penaarar SHP dan SrFU-NU
FPalanakarava.

Ferkembangan jumlah kélulusan s1swa pada setiap
tahun pelajraran.

= Jumlah S1swa dan siswi  SKP dan SHU-NU
HFalanakarava.
lkeadaan saranma damn pracarana sekolah.

a2, lest

valrtu  menagetahuil kemampuan siswa untuk membaca

Al -aur an.

d. Tehnik Penaolahan data dan penauiian hepotesis
a. Penaolah data
Menurut Mordalis {1989) menyatakan bahwa
penaolahan data 1tu menaaunakan langkah-langkah

sebagalr berikut :

Lo EYLEING. yaitu menaganalisa data vana diperlukan
melalua observasi. wawancara. kuesioner dan
dokumenter serta w11 test.

<. Lodina. vairtu menvusun data berdasarkan kelompok
Aataun Flasititas: data sesuai dengan tinakat data

ouna memudahbkan pelaporan.
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labulasi. yaitu menvusun data dalam bentuk tabel
berdazarkan klasitfilasi data sesuali denaan Jenis
data. frekuensi dan prosentasinva.

Interprestasi data. vaitu menainterprestasikan
data berdasarkan analisis data, kemudian
disailikan dalam bentuk tabel. sehingaa diketahui

hasil penelitian denaan j1elas.

Menauilan lHepotesis
Untuk menauiir hepotesis vana dikemukakan
dalam penelitian 1n1. maka digunakan rumus
=ebagail beribut :
l. llepotesis pertama berbunvi :
Ada pengaruh  antara pelaksanaan pembinaan

kehidupan beraagama terhadap amalivah keagamaan

s1swa di  sekolah umum  linakunagan lembaaa
pendidikan Ma arat Nahdlatu]l Ulama
Palanaklarava. denaan rumus chi luadrat sebaagia
beralut
! =i ! T"“ Th o
Th

Armana : = Haraa Lhil Fuadrat

. = Iretusns1 Ubser: as)

" — lrelusn=1l lepotesia

(hHutrisno llady. LW = 1179
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Femudian hasil x“ 1n1 diuiil lagl denaan  rumus

loefesen korelas: Fontenaensi denagan rumus

sebhagail berikut:

x"_
L atau kk -
P S T
Dimana L atau kk = koetesien kontenaensi
r“ = Naraa Chi Kuadrat vang

diperoleh
M = Jumlah responden

( Anas Sudiiono. 1989 : 241 )

Hepotesis vana kedua berbunvi
Semak1n baik pembinaan kehidupan beragama.,
maka semakin bailk pula amalivah keagamaan

Siswa. Mal 1n1 akan diurl denagan rumus Heagresi

=ebagai berikut :

a. Y ) | EXF ) o« U BN} € EXV )
Moox ( x )<
e M Exy t % ) { Y 3
N X€ - ( 2X )

(Dr. Nana Sudiama dan UDir. lbrahim. L1989 : 15%)

Kemudian hasi| perhitungan korelasi di
konsultasitan denaan produk moment pada taraf
sianifikan D% sehinaaa ada tidaknva kaorelasi
vana berarti tidaknya hubungan antara kedua

variabel vang ditelit:.
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GAMBARAN UMUM KEADAAN LOKAST PENELLT LAN

Serarah Sinakat Berdirinva SHP dan SHU MU Palanakarava

i i

berarah sinakat berdirinva SHI? NU Palangtaraya

SHP MU Palangkarava didirikan pada tanagal
17 Juni 19/8 dan terdattar pada kanwil Depdikbud
Fropnsi  kalimantan tengah pada tanagal 1| QOktober
1982 Mo. 96/KP1S5/1982. kemudian SK Kanwil Depdikbud
Propinsi kalimantan lengah Na. S6/KP1S/1996. tanagal
20 Maret 1994 berstatus DIAKUIL.

Berdirinva GMP NU Palanagkaraya tersebut
adalah hasil gagasan dari penaurus Ma arit Nahdlatul
Ulama cabang kota madva FPalangkarava vanag pada
waktu 1tu mempunvai keinainan besar untuk membangun
sebuah sekolah menengah umum tinakat pertama (SMP)
vana pernah direncanakan sebelumnva. Rencana ini
terlaksana setelah berusaha semaksimal munakin untuk
menvakinkan masvarakat Islam bahwa memana banyak
tumlah anak yana akan melaniutkan sekolan ketingkat
menenaah Umum FPertama tidak bisa tertampung di SMP
Neaer:.

Maka melihat keadaan 1tulah penaurus ma arif
Nahdlatul Ulama untuk berijuana denaan keras dan

Akhirnva dapat menvakinkan masvarakat dan dapat

13
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thibungan  tntuk  membanaun sekolah vanag sederhana.
maka usaha i1inipun herhasil denaan baik. karena
tumlah  amak vana i1nain memerlukan sekolah terus
meninakat dari tahun ketabhun. sedanagkan daya tampung
sekolah negeri sangat terbatas. akhirnva sekolah
ma arit Nahdlatul Ulama dapat menampung anak vyana
tidak dapat diterima disekolah negeri. hal tersebut
nampaknva dapat mengatasi kekuranoan tempat sekolah
vyang mutu pendidikannva tidak 1auh berbeda denaan
sekolah neaeri.

Hal in1 dilakukan oleh penaurus ma arif
untuk  membantu pemerintah dalam menanaaulanail anak
nutus sekolah vyana setiap tahun terus meningkat.
terutama di Sekolah Menenagah Pertama (SMIY). uasaha

penaurus tersebut ternvata tidak sia-sia.

Serarah sinagkat beridirinva SHMU-NU Palanagkarava.
Sekolah PMenernaah Umum Nahdlatul Ulama (SMU-
NLU ) Palanakarava vana didirikan pada tahun 1984

diasuh oleh Jam iyatul Mahdlatul Ulama. Karenma 1tu

dapat dipahami. bahwa lahir dan berkembangnya
lembaga pendidikan in1 tidak terlepas dari
pertumbuban dan perkembangan Mahdlatul Ulama

Fhususnya di daerah Fotamadya Palanakarava.
Jam 1vatul Nahdlatul Ulama Propinsi

Falimantan ITenaah  berdir: pada tahun 1958 dan
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setahun kemudian dibentul pula kepenaurusan wilavah
Ma arif NU Tinakat [ kKalimantan Tenaah pada tahun
1759 vang bertugas menagelola pelaksanaan pendidikan.

Serak perkembanaoan kepenaurusan periode
pertama sampal priode kepengurusan ke enam (1980).
Penaurus Lembaga Fendidikan Ma arif Nahdlatul Ulama
telah berhasil mendirikan Beberapa sekolah khsusnya
vana berlokasi didalam kota FPalanakarava. seperti
Raudlatul Atfal (1KNU). Madrasah Ibtidaivah (M1ISNU) .
dan sekolah FMenenaah Pertama (SMP-NU). Selaniutnyva
pada priode ketujuh (1982), karena inain memberikan
kesempatan kepada lulusan SMP NU khususnya dan
lulusan SMP lainnya melaniutkan keienitang SL1A maka
penqurus Ma ari1t Nahdlatul Ulama merencanakan
mendirikan SMA NU. rencana ini1 mendapat dukunaan
dari masvarakat. khususnva warga Nahdlatul Ulama.
Sehinaga pada awal tahun artaran 198471945 dan
bersamaan dengan dimulainva berlakunva kurikulum
baru untuk tinakat SMIA, vakni kurikulum 1984, maka
didiribanlah SHA-NMU tersebut.,

Dalam kepemimpinanva SMA-NU telah menaalami
dua Fali peraantian kepala =elolah. lepala sekolah
vana partama dirabat oleh Bapal Lrs. luena Fluhydain,
=ampAal tabhun LYHS. Femudian =elanjutnva digantikan
oleh Bapal Urs. vusran Usman. sampal sekaranag.

Lalam upava penasmbanagannva. secara bertahap
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Sy T membenahy =arana dan prasarana auna
Felancaran pelaksanaan proses belalar menaaiar,
sehinona pada akhirnva sarana vanag dipergunakan
telah memadai.

Herkat Fkeria =ama vana baik denaan pihalk
pemerintah dan pelaksanaan peroses belartar mengailar
vang cukup lancar serta adanya respon vana positif
baik dari masvarakat maupun pihak pemerintah. malk a
akhirnva SMA-NU  Palanakaraya memperoleh status

DIAKUL pada tahun L1989,

lLetak dan keadaan Banaunan SMPdan SHMU-NU Palanakarava

LHMP dan SMU-NU Palanakarava didirikan diatas

sebidana tanah vana berukuran S0 m""I * 1lov mz = 5000 mz
dan merupakan hibah dari Haii Jantarmin b, seorang
tokoh NU Kalimantan lenaah. Lokasi SMP? dan $MU NU
tersebut terletak di ialan RIA. Milono km. 3. kelurahan

Lanakal kecamatan PPahandut kotamdvya Palanakaraya denaan
batas batas sebagai beribut :
sebelah barat berbatasan dengan ialan RIA. Hlloha
behelah timur berbatasan denaan tanah kFosonag
~ bebelah utara berbatasan denoan tanah Haii Fakran
- Sebelah selatan berbatasan denaan tanah H. Sahrani

Budi.

Pada tahap pertama pembanaunan ageduna hanva

ory o

berukuran H m< ¥ 24 m= (S lokal) belajrar denagan
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kuatifilasi  beton. Dana pembangunan aeduna diperoleh
dari  Sumbangan waraa MU dan masyarakat Kotamadya
Palanakarava. dana vana diperaunakan lebih kurrana
Rp. L. Suo.ovo, (Dua belas uta lima ratus ribu
rupiah), termasuk biava perlenakapan sekolah. seperti
mel1a. kursi. papan tulis. lemari dan lain sebagainva.
Pada tahap selaniutnya masina-masing sekolah.
vakni  GHP  dan SMU-NU sedah memiliki ruang belajar LS
buah untuk SMP dan 5 buah untuk SMU. biava tersebut
berasal dari bantuan pemerintah kotamadya Falanakarava

1uga para tokoh dan parisipan NU,

Feadaan TR dan lata Usaha SrHpP dan SMU-NU
Palanagkarava,
L. keadaan auru dan lata Usaha SMP-NU Falanakarava.
PFada tahun 1999/19%6 keadaan aquru yang
mefaajar disekaolah SHMP--NU Palanakarayva dapat dilihat

pada tabel di bawan 1n1 :
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LN

TATA USAHA YANG
PALANGIARAYA

ABE L

1

a0

BERITUGAS DI SMP--NU
TAHUN PELAJARAN 1995/1994

‘hu Nama/NI1P Pend. akhir Panagkat/s Jabatan Bidanq
liol vang di
alarkan
1 Drs. Lukmanul H FKIP Unpar Penata/ Kepsek
1351 765 924 1lls¢
2 varminonr bSandy PGS TP Penata Wakaselk Penyas
130 537 252 muda 11Lb kes/PH/
3 karsinah bt FFenata Gl Anama/
131 57245 103 muda [lla ke NU-an
‘| . buhaitbah ! (E enaatur 11 Anrdah
. ! ?
| R R Ik 1 1la Alkhlak
5 E Marbraty K b 111 sda il LPas
L3 “hed 2% let
¢ lladiriansyah b 111 Pengatur Gl 1A
181 h/22 &2/ Llc lisika
/ bumina b Fengatur Gl IPa Bio-
1351 9% 244 muda 1Llb loai
t Haini DN D11l Gl Mat,PSPB
v Puad lMukhlis 5 Moa Gl H.lna
10 Tuyun Kurniasih LA G Ketram
11 sunenag kdy & Lol GEl/10 Fisika
2 k1swariah DLt LI B.1nq
(i Hahimin, Y.na Faktar Inlh Gl Alhad
I 4 Brs. Kaspul Uiy ENN| F1agh
Sumber data Dukumentasy SHP NI Palanabarava tahun 199471994
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Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui
bahwa quru yang mengajar pada SMP-NU Palangkaraya
tahun pelaiaran 1995/1996 sebanyak 14 orang dan 1
orana meranakap tata usaha. sedanagkan aquru yang

menaaiar bidang keagamaan sebanvak 4 orangq.

Keadaan auru dan tata usaha SMU-NU Palangkaravya
Pada tahu pelajaran 1995/1996 kmoadaan auru
dan Tata Usaha pada SMU-NU Palanakarava sebagaimana
terlihat pada tabel dibawah ini :
TABEL 2

KEADAAN GURU DAN TATA USAHA SMU-NU PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1995/1996

NO Mama/NIP Pend. akhir Pangkat/ Bidang
Gol yang di
ajarkan
1 7 3 gl 5
1 Drs. Yusran U FKIP Unpar Kep selk/ MNatematik
131 745 923 11lg
2 Dre. Lukmanul H FEKP Unpar GT DPK/ Basasin,P
131 765 921 ITIc Ket.ke NU
3 Drs. Hendarto FEKIP Unpar GT DPK/ Matematil
130 681 722 [I1h
q Junaidah FKIP Unpar GT DPk/ PMP, PSPB
131 273 544 D3 Sejarah
5 Dra. Sri Sunanti FEKIP Semarana GT DPKs Geparafi
131 884 518 ITlc Sosan.Taneq
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.l 2 3 q 9

& Yuyun Kurniasih FKIP Unpar GT DPK/ Pend. seni
131 BRé4 518 [1d Senasindu

7 Momadiah FKIP Unpar GT DPK/ Eknomi
131 760 708 I11a Akuntansi

8 Drs. Mahlani Fak Tar IAIN Walka Sek/ Al-Bur "an
131 954 575 IT1h Hadits

Q Noorham PGAN GT DPK/ Bah. Arab
150 125 049 ITla Pend. Agama

10 Dra. Darsiah FKIP Unpar GT/IIIc Sej.Pen.Seni
131 745 926

11 Tuyun Kurniasih D III Unpar GT/DPK Pend. Seni
131 B8Bs 518 I1d

17 Drs. Hadari TAIN ANTS Waka Sek/ Pend. Aagama
137 044 1019 [I1a Fikih.Ibadah

13 Sugenn 5 FKIP Unpar GTT Kimia.Fisika

11 Fuad Si1a GTT Bioloagi

15 Jahrani JH 1MaM Ka TU =

14 Drs. lMulyadi FKIP Yoaya GTT Bioloai

17 Heny Pur. FKIP Unpar GTT Bah. Inagris

1B Drs. Warsidi IAIN SKI GTT Akidah Akh.

Sumber data Dokumentasi SMU-MU Palangkaraya tahun 1995/1994

Dengan demikian dapat diketahui.

bahwa

iumlah

guru vana menaajar disekolah menenaah umum Nahdlatul

Ulama

(SMU-NU) Palangkaraya beriumlah 4 orang. dan
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ditambah 1| orang guru yang mengajar pendidikan agama.

Kedaan siswa SMP dam SMU NU Palangkaraya tahun

palajaran 1995/199&.

l. Feadaan siswa SMP-NU Palangkaraya tabhun pelajaran
19935/21994&.

Untuk mendapatkan qémbaran tentang keadaan
siswa Sekolah Menengah Tingkat Pertama Nahdlatul
Ulama (SMP-NU) Palangkaraya, maka terlebih dulu
harus mengetahui jumlah siswa pada sekolah tersebut
sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini

TABEL 3

KEDAAN SISWA SMP-NU PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 199571996

ND Kelas Laki-Laki Ferempuan Jumlah

L I 17 14 51

2 Il 14 I3 29

3 IT1 146 11 2F

= Jumlah 47 orang 40 orang 87 orang
Sumber data : Dokumentasi SMP-NU FPalangkaraya tahun

Felajaran 199%5/1994,
Dari jumlah tersebut di atas, dapat diketahui
bahwa jumlah siswa pada sekolah SMP-NU Palanglkaraya
tahun 1995/1996 sebanyalk B7 orang vang teirdiri dari

47 orang laki-laki dan 40 orang p=rempuan.



2. Feadaan Siswa SHMU-NU Palanakaraya tahun pelajaran

1995/1996.

Adapun keadaan siswa SHMU-NU yanag juga
merupakan abiek penelitian sebagaeimana terlihat pada
tabel berikut ini :

TABEL 4

KEDAAN SISWA SMU-NU PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 199%5/1996

NO kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah B

1 1 g 2 10

2 11 AZ =] P 17

3 1T A2 & i 11

- 111 A3 16 2 18

s I11 A2 8 q 12

= Jumlah 93 orana 15 oranag 68 orana
Sumber data : Dokumentasi SHU-NU Palanakaraya tahun

Pelajaran 199571994,
Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah
siswa disekolah SMU-NU Palanagkaraya tahun pelaijaran
1995/1996. berijumlah 68 orana yana terdiri dri 5%

laki-laki dan 19 orang perempuan.

E. Perkembangan siswa SMP dan SHMU-MU Palanakaravya
h P Pekkembanuan siswa SFMP-NU Palanalarava.
Untulk menaetahul Feadaan siswa SMP-NU

Palanakarava dari tahun ketahun dapat dilihat pada



tabel berikut dibawah 1n1
T ARk 5

DIAGRAM SISWA SHMP-NU PALANGKARAYA

200

GO

L&

Lqu

DR

lou

go

60

40

20

S 110
L7 — T 37

W 20

n
en

36—

24

BO/U31 HZ2/83 B4/85 B6/87 0B/BY 90/91 92/93 94/95
/9/80 81/82 B3/84 BY/86 B7/80 BY/90 91/92 93/94 P9/96

Sumher data : Dukumentasi SMP- MU Palanakaraya.

Dari data tersebut di atas terlihat bahwa
perkembangan  siswa  SHP-NU dari tabhun 1279/1980
sampal  denaan tahun 1907/1988  selalu meningkat.
bemudian dari tahun 190/ 1989 SAampail denaan. tahun
199571994 terlihat menurun. kemudian laa1 dari tahun
199471995 =sampai denagan sekarana meninakat laai.
lerrjadinva penurunan dan peningkatan iumlah siswa
pada SMP-NU tersebut menurut anogapan penulis,

karena sekaranag 1Nl sudah banvak dibuka sekolah



neaer) dan sekolah =swasta lainnva yana mudah
dijrangkau. dan terjadinva peninakatan dari tahun
19947 1599 sampal dengan sekarana 1nil menurut
anogapan penulis, karena dimulainnva peraturan

pemerintah tentamna waiib belarar 9 tahun.

Perkembhangan siswa SHMU-NU Palanakaraya

Adapun keadaan perkembangan siswa SMU-NU
FPalangkaraya seiak tahun 19H4/1985 sampai dengan
tahun 199Y5/1996 sebagaimana terlihat pada tabel

arafik dibawah ini :
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TABEL &

DIAGRAM SIS5WA SMU-NU PALANGKARAYA

120 114
110

LOO

20 8é g4
g/
80O |- B3

70 68

60 by 95

50
40

34
30

!_.
1¢
oo
|

gasu0n Hera/ yasgy 90s91 Wesre3 Y4/9%
BS54 37701 e/ 20 RLAP Y3791 P5/94

bumber data : Dukumentasi SHU MU I'alanakarayva.

Lar: data tersebut da atas. terlihat
perkembanaan SiHU- WU I"alanakarava dari tahun
1984, 1%35 sampai dengan tahun 199071991 selalu
meninakat hal ini juga dikarenakan pada waktu dulu
sekolah sekolah untubk laniutan tinaokat atas memanag
tidal terlalu banvak. Setelah tahun 19921/1992. SMU-
ML Malanakarva terlihat menurun., hal tersebut

menurut anaaapan penulis mulal tahun 1Y921/1992 sudah
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bhanval: sekolah laniutan tingkat atas vamag nederi di
bulka  sehagai gantian dari sekolabh-sekolah kejuruan

Yana ditutup. seperti SPG. PGA dan SGU.

I, Pasilitas penunianag pengalaran pada sekolah SMP  dan

SHMU-NU Malangkarava.

1.

Pasilitas penuilana peﬁqaiaran pada SHMP-NU
Palangkarava.

Untuk menuniana pelalzanaan peroses belajar
mengailar pada GSMP-NU Palangkaraya. maka sekolah

tersebut mempunvai fasilitas sebagaimana pada tabel

berilkut



FTABEL 7

DAF TAR SARANA DAN PRASAHRANA
SMP NU PALANGKA RAYA

NO Nama Barang Jumlah Keterangan
L Huana Uelarar % buah baik
< Huanag kepsek 1 buah baik
3 Fuama  TLU .l buah baik
q Ruana Guru Il buah baik
4] Flushola 1 buah baik
() kamar kecil (WC) < buah baik
; Leding ayir 1L buah bhaik
H L apangan voly 1 buah baik
9 Mesin ketik manual 2 buah baik

o Mesin stensil 1 buah baik

11 lelpon I buah baik

12 Lemari S5 buah haik

I'3 Ral buku £ huah halk

L4 Mei1a tulis kantar 12 buah haik

15 Fursi tamu 1l =set bhaik

I Jam dindina L huah haik

|/ Gua tar I huah haik

I H Falender pendidikan 1 buah bailk

1% Fipas anain L huah bailk

) lempat parkir 1 buah baik

ol Fantin sekolah 1 buah baik

sumber data : llasil observasi dan dokumentasi SHMIP-NUJ
Palanakaraya
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Fasi1litas penuniana pengaslaran pada SMU-NU

Palangkarava.

vedangkan fasilitas penunianag penaajaran pada

SMU - MU Palangkaraya tidak lauh berbeda denaan
fasilitas vang ada pada SHMP- MU Palanakarava. namun
untulk lebih 1elasnvya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
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Palangkarava vana telah disebutkan dimuka

IABEL =]
DAFTAR SARANA DAN PRASARANA SMU-NU
PALANGKARAYA
&u Nama Haranag Jumlah Keterangan
1 Ruang kelas 9 buah baik
2 Ruana kepsek 1 buah baik
5 Ruang (8] 1 buah baik
¢ Ruana Guru 1 buah baik
5] Kamar kKecil (WC) < bual baik
(&) Mesin ketik manual 3 buah baik
7 Huanma Mushola L huah bail
it FMesin stensal I buah hail
L) el pon I unit baik
Lo lLemari kantor L bhuah baik
{ M) Iak  bulku < huah ballk
| < Huana laboratorium L buah
LA Fleva tulis kantor L0 buah baik
14 Furs: Lamu S set baik
I 5 Jam dindina Z buah baik
Lé Peta lndonesia L buah
17 kalender pendidikan I buah baik
18 Fipas anagin < buah haik
1% lempat parkir L buah baik
20 lempat cuci tanagan L buah
Sumber data : hasil observasi dan dokumentasi SMU~-NU
Falanagkaraya
Pasilitas vanag pada  SFIP maupun SMU-NU

merupakan
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penun ianag dalam upava peninakatan kulaitas
penaajaran. Tinaaoal bagaimana efektivitas
penaaunaannya agar mampu mewarnai terwuijudnya tuijuan

penaajaran sesuai dengan apa vanag dikehendaki.

G. kurikulum yvana digqunakan pada SHP dan SMU-NU
Palanakarava.
1. Kurikulum vanag digunakan pada SMP-NU Palanakarava.
SMP-NU Palanakarava mengaunakan kurikulum
SLTP tahun 1994 denaan susunan sebagai berikut
a. PPKN
b. Pendidikan Agama
c. Bahasa Indonesia
d. Matematika
e. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
f. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Keraijiinan tangan dan kesenian
h. Pendidikan iasmani dan kesehatan
1. Bahasa Inaagris

i. Muatan lokal (khusus) vang meliputi

|

ke NU-an

- Alaur an Hadits

Fikih/Ibadah

Tauhid/Akhlak



&H1
2. kKurikulum yvana diaunakan pada SHU- NU Malanagkaravya.
Furikulum yana diagunakan pada SMU-NU
Palangkarava adalah mengikuty kurikulum 1994
sebagaimana tersebut di bawah ini :
a. PPendidikan Pancasila dan kewaraanegaraan
b. Pendidikan nAgama
€. Bahasa dan Sastra Indonesia
d. YHerarah Masional
€. Ubahasa lnnaris
t. 'endidiban 1asmani dan kesehatan
a. lMatematika
h. llmu Menagetahuan alam (1PA) . meliputi
IFi1s1ka
Uioloaol
Kimia
L. llmu Fenaetahuan Sesial (1PS). meliputi @
Llkonoma
Yosisoloal
Ueoaqrara
1. Mendidikan sena
k. Muatan lokal (khusus). melliputi :
e MU an
Hlaur an Hadits
Mikih/ Ibadah

lauhid/Akhlalk
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Bl 1V
PENGARUNT PEHBINAAN KEHIDUPAN BEROAGAMA

TERHADAP AMAL LAH KEAGMAAN SISWA

FPenvaiian Data

lIntubk mengetahui ada tidaknva pengaruh antara
dua variabel di atas. telah dikumpulkan selumlah data
yana herkenaan dengan variabel pertama. vazitu pembinaan
kehidupan beragama dan variabel kedua vyaitu amaliah
keagamaan siswa.

Dalam penvajian data untuk variabel pertama
ini1. terlebih dahulu penelit: sebutkan indikator-
indikatornva vana meliput: rencana pembinaan kehidupan
beragama. materi pembinaan kehidupan béraqama, metode
rembinaan  kehidupan beragama. pelaksanaan keagiatan
dalam pembinaan kehidupan beragama. praktik danm latihan
serta pembiasaan dalam pembinaan kehidupan beraacama.
kordinasi kegiatan dalam pembinaan kehidupan beragama,
evaluasy dalam pembinaan kehidupan beraagama.

1. Rencana pembinaan kehidupan beraagama
a. Rencana pembinaan kehidupan beraagama dilihat dari
seql kebaikannva. Untuk mengetahui hal ini dapat

dilihat pada tabel berikut ini

62
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1ABEL =

RENUANA YANG DIBUAT BAGL PEMBINAAN KEHIDUPAN
BERAGAMA PADA SHMP DAN SMU PALANGKA RAYA

R[H] KATEGDOR] FREKUENS] PORSENTASE

1 Baik

L ]

37 .3 %

Culkup baik 4

gt
o
<

7

(o

Furama baik 1 12:9

e

Juml ah =] 100 %

Sumber data : Kuesioner. Ubservasi

Herdasarkan tabel di atas maka dapat di
interpretasikan bahwa 37.5 % dari 8 orang responden
untuk guru ada tioa orang vyana mandapat kategori baik.
sedana 50 % dari 8 orana responden untuk guru ada 4
eranag vana mendapatkan kategori cukup baik. dan 12.5 %
atau hanva satu orana resoden untuk guru yang
mendapatkan kategaori kurang baik.

Hal in1 menuniukan bahwa rencana pembinaan
kehidupan beragama yanag dibuat oleh aquru keagamaan pada
sekolah SMP  dan SKHU NU FPalangkarava terqclnnql cukup
baik. kondisi vang demikian masih belum mencapai taget
yang diinginkan, hal ini dimunakinkan auru—-guru
keagamaan vana mengajar pada sekolah tersebut masih ada
vang bersifat honorer. dan i1uga mereka selain mengaijar

Pada sekolah tersebut juaa mengalar disekolah lain.
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b. Dilikhat dari s201 kesesualian pembinaan kehidupan
beraocama denagan kalender pendidikan. sebagaimana
pada tabel berikut

1 AHEL. 10
KESCSUAIAN REMCANA PEMBINAAN KEHIDUPAN BERAGAMA

DENGAN KALENDER PENDIDIKAN DISEKOLAH SMP
DAN SMU NU PALANGKARAYA

NO KATEGOR1 FREKUENSI PORSENTASE
| Sesual | 50 %
|
‘ Culup sesuai A Sy W
l
I Frirana =e=sval 1 L2.h "2
| |
{ dwm L & hy 1 3] 100 %

bumber data : kuesioner. Ubserwvasi

Dari tabel di1  atas diperoleh frekuensi
tertinaar vaitu ada 4 oranag auru atau S0 Y% vang
mendapatkan kategori sesuai dalam membuat rencana
pembinaan kehidupan beragama denagan kalender

pendidikan. kemudian ada 2 orang guru vana mendapatkan
kategori cukup sesuai dalam membuat rencana kehidupan
beracama dengan kalender pendidikan. Sedanakan ‘Sisanya
hanya 1 orang auru atau 12,5 %. vang mendapatkan
kateaori kuranma sesuai dalam membuat rencana pembinaan
kehidupan beragama denaan kalender pendidikan.

label di  atas menuniukan bahwa auru-quru
keagamaan vana ada pada sekolah SMP dan SMU NU

Palangkarava tersebut kebanvakan dalam membuat rencana



pembinaan kehidupan beragama disesuaikan dengan

kalender pendidikan vana ada hal ini disebabkan karena

kalender pendidikan merupakan pedoman vyang harus
dipeaganag oleh setiap auru dalam membuat rencana
pembinaan.

Z. Tuwiuan pembinaan kehidupan beragama dilihat dari :

a. ketepatan baagi sekolah. lal ini dapat dilihat

pada tabel berikut :
1ABLL 11
TUJUAN PEMBINAAN KEHIDUPAN BERAGAMA

DILIMAT DARI KETEPATAN BAG1 SEKOLAMM
PADA SMP DAN SMU NU PALANGKARAYA

NO FOTEGORI FREKUENSI PORSENTASE
L lepat B it 6
2 Cukup tepat 2 29 ¥
5 FKurang tepat 2 28 %
Jum ]l o ah 3] LOO %
] ol
Sumher data @ kFuesioner. Ubservasa

Dari data tersebut di atas dapat dipahami bahwa

auru  vana mendapatkan kategori tepat dalam
membuat tuiuan pembinaan kehidupan beragama bagi
selkolah sebanvak 4 ograng atau 50 %, dan yana
mendapatkan kateagori Cukup tepat dalam membuat tuijuan

pembinaan kehidupan beragama baai sekolah sebanyak 2

orang atau 25 %, kemudian yana mendapatkan kategori
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kurana tepat dalam mebuat tuiuan opembinaan kehidupan
beragama baagi sekolah sebanvak dua orang atau 295 %.
label di atas menuniukan bahwa rata rata guru
keagamaan vana ada pada sekolah SMP dan  SMU U
Palanakarava tersebut dalam membuat tuiuan pembinaan
kFehidupan  beragama tepat - apa vana dikehendaki
oleh sekolah ma arift. Hal 1ini dimunakinkan karena auru
beagamaannva vana dipilih adalah auru vang menalkuti
oraanisasi Nahdlatul Ulama. sehingaa dia dalam membuat

Furvwan pembinaan dizesuailkannya dengan tuiuan ma arif.

b. ketepatan tuiuan pembinaan kehidupan beraagama baagi
S1swa. hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :
TADBLCL 1
TUJUAN PEMBINAAN DILIHAT DARI KETEPATAN

BAGI SISwWA D1 SCROLAH SHMP DAN SMU NU
Pal ArlGkEARAY A

RN FOIEGUR] MEFUENS PORSENTASE
[ lepat o s T
7y Lubup tepat ' o 23 %
5 lurana tepat I s R

Jum |l anhn 5} 1O %

Sumber data : kuesioner. Ubserwvasi
Dari tabel di atas diperoleh angka tertinggi.
valtu S orang aguru atau &2.5 % vana mendapatkan

kateaora tepat dalam membuat turuan pembinaan
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baos S1swanya, kemudian ada dua orang aquru yana
mendapatkan  kateaor:i cubup tepat atau 25 %. sedanakan
vanao mendapatkan kataoor:i kurang tepat dalam membuat
turuan  pembinaan kehidupan beragama dengan anak didik
ada 1 orana atau 12.59 7.

Hal ini menuniukan bahwa aguru-aquru keagamaan
yana ada pada sekolah SMP  dan  SMU NU  Palanagkaraya
sebagian besar dalam membuat tujuan pembinaan kehidupan
beragama tepat dengan keadaan anak didik karena
denaan demikian akan mempermudah Jjalannva peroses
belarar menagaiar didalam kelas.

. Materl pembinaan kehidupan beragama dilihat dari :
a. kesesuaian materil pembianan kehidupan beragama
denaan tujuan kurikulum . llal ini dapat dilihat
sebagaimana tabel berikut i1ni :
| ABEL 1=
kESESUAﬂvmﬂTEHI PEMBLINAAN KEHIDUPAN DERAGAMA
DENGAN TUJUAN DAN KURIkULUM

DI SHP DAN SHMU NU
PALANGKARAYA

MLy FATEGORI FREKUCNS I PORSENTASE
1 lepat b L A
Cukup tepat 2 25
3 lkuranag tepat | EZaa ¥
Joam 1oa h F L0 %

i 1 1

Sumber data @ bue=i1oner. Ubhser oasg
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Lrara tehel tersebut dapat diocambarban  bahwa
aurn agama l=lam vana mendapatkan kategor:i sesuail dalam
menvampailkan materi pembinaan kehidupan beraaama denaan
turuan dan buribkulum sebanvalk S prama atau 42.5 %, dan
auirw keagamaan vana mendapatkan kateaori cukup sesual
dalam menyampaikan materi pembinaan kehidupan beragama
denaan tuiuan dan kurikulum sebanvak 2 orang atau 2% %.
Sedanalk an auru agama yana meﬁdauat denaan kategori
burana sesual dalam menvampailan materi pembinaan
kehidupan beragama denaan tuiuan dam kurikulum sebanvak
L arann tau L2.5 7%.

Parra  data tersebut dapat ditarik Fesimpulan
bahwa auiru agama Islam vana ada pada sekolah SMP  dan
SHMU MU Palanagkarava dalam menvampaikan materi pembinaan
kehidupan beragama sebaailan besar sudah berpedoman pada
tujuan dan kurikulum. karena tuijuan dan kuribtulum vyana
digunakan pada sekolah tersebut mengacu pada tujuan
ma arif yana merupakan ciri khas dari sekolah tersebut

harus dimuat.

b. Mrosentase pencapaian kurikolum. hal ini Idapat

dilihat pada tabel berikut i1ni1 :
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TABEL 14

PROSENTASE PENCAPAIAN KURIKULUM
DI SMP DAN SMU NU PALANGKARAYA

ND KATEGORI FREKUENS1 PORSENTASE
1 Tercapai 100 % 2 25 %
2 Tercapai 757 - 99% 3 ST w9 %
X Tercapai £ 75 7 - 3 358 7
Jumlah 8 100 %
Sumber data : Kuesioner i

Dari tabel tersbut. tercermin bahwa 2 orang
responden untuk guru atau 25 %, dari B orang yang
tercapai kurikulum. dan tiga orana atau hanya 37.5 ¥%
vang tercapai kurikulum antara 75 Y o~ 99 %, sedang
sisanya adalah 37.5 ¥ atau 3 Qrana responden untuk quru
yang berada pada kateqgori tercapai kutikulum < 75 %.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa quru-
quru pendidikan agama Islam yang ada di SMP dan SMU NU
Palangkaraya hanya sebagian kecil saja yanag mampu
tercapai kurikulum 100 “. hal ini dimungkinkan pada
sekolah tersebut terlalu banyak jumlah mata pelajaran

muatan khusus di samping muatan pelaiarn umum.

4. Metode pembinaan kehidupan beragama dilihat dari dua
seqli vaitu :
a. Dilihat dari kesesuainya denoan tuiuan dan

materi, sebagaimana terlihat pada tabel dibawah

ini
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rMBeL 15

FESESUAIAN METODE PEMBINAAN KEMIDUPAN BERAGAMA
DENGAN TUJUAN DAN MATERI PADA SMP DAN SMU NU

FPALANGKARAYA
(N[N] EAITEGOR] FREKUENS I NORSENTASE
1 Yesual 2 25 %
i Lukup sesuai I % SZ 8 L
4 kurang sesuai $ 37.9 %
Juml o ah = Lo %
1
bHumber data : kuesioner. Ubservasi
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat
diinterpretasikan bahwa responden vang mendapatkan
kateagora sesual dalam membuat metode pembinaan

kehidupan beragama dengan tuiuan dan materi sebanvak 2
oranag atau 25 Y. dan responden yanaq mendapatkan
kateaor: cukup sesuai dalam membuat metode pembinaan
kehidupan beragama denaan tuiluan dan materi sebanvak 3
oranag atau 47.5 Y. Yedanakan responden vana mendapatkan
kateagora Furana sesuai dalam mebuat metode pembinaan
kehidupan beragama denaan tuiuan dan mater: sebqnyak i

b ]

orang atau 37,9 %.

Denagan demikian maka dapat dinyatakan bahwa
guru agama Islam vana menaqarar disekolah SMP dan SMU NU
Palanakarava hanva sebaagian Fecil sSala vana mampu
membuat metode pembinaan kehidupan beragama sesuai

denaan tuituan dan materi. tlal in1 karena latar belakana



71

pendidikan  guru agama Islam tersebut bervareasi. yanag
pada umumnva berlatar belakanog pendidikan kuranag sesuail

dengan bidanag i1urusannva.

b. Metode pembinaan kehidupam beragama vana diagunakan
dilihat dari ketepatan dalam pelaksanaannva. hal ini
bisa dilihat pada tabel berikut =

TABEL 14
KETEPATAN GURU DALAM MELAKSANAKAN METODE

PADA PEMBIMAAN KCHIDUPAN BERAGAMA
LI SMP DAN SHU NU PALANGKARAYA

M) EATEGUOR I FREKUENSI PORSENTASE
] Dapat dilaksanakan | 3 3PS %
denaan baik J
2 Lukup dapat dilak 3 S8 %
sanakan
2 kuranaodapat dilak 2 25 %
sanalkan
Juml ah E] 100 %
Sumber data : Kuesioner. (Ubservasi
Herdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa responden vana mendapatkan kateqgori dapat

melaksanakan metode denaan baik sebanval % orana atau
3.9 %, kemudian responden vana mendapatkan kategor:

cukup tepat dilaksanakan =sebanvak 3 orana atau 37.5 %.

Sedangkan responden vana mendapatkan kateqgori kurang
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dapat dilaksanakan sebanvak 2 orana atau 25 7.

Pari hal di atas. menuniukan bahwa metode dalam
pembinaan kehidupan beraagama disekolah SMP? dan SMU NU
Palanakaravya teragolona cukup dapat dilaksanakan. hal
in1 dimungkinkan metode vana diagunakan oleh quiru

tersebut menvesuaikan denagan keadaan amnak didik.

b. Pelaksanaan pembinaan kEHidupan beragama dilihat

dary =

A. Intensitas auruy memotivasi S15wWAa dalam
melaksanakan ibadah sholat waiib pada satu bulan,
sehagaimana terlihat pada tabel ini.

TrOLL L7
[THENSITAS CURU FIEFIOTIVAS]L SISWAa

FICNGENAT SHALAT WAJ1E DALAM SATU BULAN
DI SHMP DAM SMU MU PALANGKARAYA

N 8] FATEGORIT MEKUENST FPORSENTASE
1 Flemotivasi: 4 kali
dalam | sebulan T 29 ¥

Mlemotivasy 4

kali dalam 1 bulan| o b2.5 %

3 FMemotivasi 1 kali

dalam | bularn | L3228

~

Jumloa h £l Lo %

Sumber data @ Fursipner

Pada tabel di atas tercermin bahwa 2 arana
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responden untuk guru atau 25 % dari 8 orana siswa vanag
menyatakan memotivasi siswa 4 kali dalam satu bulan.
dan 9 orang atau 62,5 %Z vang menyatakan memotivasi
siswa dalam meaksanakan shalat waiib antara 2 - 3 kali
dalam 1 bulan. sedanakan sisanya 12.5 % atau 1 orang
auru yvana menyatakan memotivasi siswa dalam pelaksanaan
shalat wai1ib hanya satu kali dalam 1 bulan.

Hal 1ni dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan
agama Islam vanag ada diseka}ah SMH  dan  SMU NU
FPalanakarava dilihat dari banvaknya motivasi kepada
Ssiswa dalam pelaksanaan ibadah shalat tergolong cukup
baik. setiap siswa itu sudah mengetahui tentanag

pelaksanaan sholat itu adalah waijib.

b. Intensitas guru memotivasi siswa tentana pelaksanaan

ibadah puasa waiib., hal ini dapat dilihat pada tabel

berikut :
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TABEL 18

[TNENSTIAS GURU MEMOTIVASI KEPADA SISWA
TENTANG PELAKSANAAN IBADAM PUASA WAJID
1 SMP DAN SMU NU PALANGKARAYA

) . LV IFCORI MEFKUENSI PORSENTASE
1 Selalu memotivas: | 4 29 U
2 kLadana kadanag memn ) LR B %
tivasi ' i
2 kurana memotil asa i > L#isa W
!
t
d woa I a h | (8] Lo ¥
1
I

L

HSumher data @ kue=ioner

a1y tabel tercebut dapat dicambarkan bahwa 507
atau 4 orana responden dari O orang vana selalu
memotiva=1  tentana pelalsanaan ibadah puasa waiib
Fepada siswa. sedanakan vana menvatakan kadanag kadang
memotivasl zebanvak 3/.5 % atau 1} oranag guru. dan vanag

menvatatan burang memotivasil hanva satu orang atau
| A

Ial 1in1 dapat disimpulkan bahwa auru-guru
keagamaan vyana menagalar disekaolah GMP  dan SMU nMU
Palanagkaraya sebaaian besar telah memotivasi kepada
siswa tentanag pelaksanaan ibadah puasa wajib hal 1ini

dimunak inkan karena memberikan motivasi kepada siswa

untul berbust baik merupatan kewajiban dari qQuru adgama

itu s=endiri.



. Intensitas auru memotivasi s1swa  untuk membaca

[

Hl Uur an pada saat belajlar keagamaan disekolah. Hal
in1 bisa dilihat pada tabel berikut -
| ABE L 1
INTENSITAS GURU MCMOTIVAS] S1SWA MEFMBACA AL -UUIR' AN

FADA SAAT BELAJAR KEAGAMAAN DISEKOLAH
SHP DAN SMU NU PALANGKARAYA

MO KATCGOR1 FREKUENST PORSENTASLE
1 1 kali dalam 1 ‘
bulan X T
< o S5 kali dalam
L bulan Y 379 %
& I kali dalam 1
bulan & 2D %
Juml ah g 100 %
1
Sumber data : kuisioner
Herdasarkan tabel tersebut, mak a dapat
diinterpretasikan bahwa 47.9 % dari O orang responden

atau 3 oranma vana menvatakan 4 kali dalam 1 bulan
motivasi Siswanya untuk membaca Al Uur an di sekolah,
dan uga /.9 % dari B orana responden atau 3 orana
responden vang menvatakan memotivasi kepada siswanva
untuk  membaca Al-Qur an 2 - 2 kali dalam 1 bulan.
svedanakan slsanvya 29 % atau 2 oranag responden yangqg

menvatakan memativas: kFepada siswanva untuk membaca
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Al-Uur’'an hanva 1 kali dalam 1 bulan.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
guru agama Islam vyana ada pada SMF dan SMU NU
Palanakarava masih perlu peninakatan untuk memberikan
motivasi atau perhatian vana lebih serius dalam membina
mereka  untuk betul-betul membaca Al-Qur an agar pada
sekolah tersebut akan membawa nama baik atau citra

lembaaa pendidikan ma arif itu sendiri.

d. Intensitas gquru memotivasi kFepada siswa agar membaca
do a pada saat dimulainva pelararan hal in1 dapat

dilihat pada tabel berikut

MOTIVASI KEPADA SISWA UNTUK MEMBACA DD’ A
PADA  SAAT  DIMULAINYA PELAJARAN
DI SHMP DAN SMU NU PALANGEKARAYA

MO KATCGOR1 FREKUENS] PORSEN I ASE
1 Helalu memotivasi f| 20 %
Py Fadanag kadana memno
tivasa 5 SZaD
3 Furana memotivas: | 12,8 %
Juml ah ) loo %
Sumber data : kuisioner

Herdasarkan tabel di atas, menun iukan  bahwa

auru  vyvana menvatakan selalu memotivasi siswa untuk



77

membaca do’'a sebelum dimulainva pelajaran sebanvak 4
orang atau 50 7. dan guru yang menyatakan kadana-kadanaq
sajla memotivasi siswa untuk membaca do’'a sebelum
dimulainvya pelailaran sebanvak 3 orana atau 37.5 7.
sedanakan guru yvanag menvatakan kurang memotivasi siswa
untul membaca do a. hal ini1 dimunakinkan karena sudah
meniadil kebiasaan bagi auru agama untuk selalu membaca

do a pada =saat dimulainva pelaijaran.

e. Intensitas aquru memotifasi siswa untuk mengucap

salam. sebagaimana terdapat pada tabel berikut :

TABCL 21

FMOTIVAST GRU KEPADA SISWA UNTUK
MENGUCAP SALAF DI SHP DAN SHU MU PALANGKARAYA

My kATEGOR L FREKUCNST PORSENTASE

| Lelalu memotivasa 3 LG g (e 4

< badana- kadana memo

tivasi 5 379
A Furana memotivasi Z 25 ¥
Juml ah ] 100 %
sumber data : kuisioner

RDari tabel di atas., dapat diketahui bahwa dari
jumlah guru O orang vang selalu menvatakan memotivasi

siswa  untuk menaucap salam sebanvak I orang 37.95 %.
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kemudian aquru vana kadana- kadana memotivasi untuk
menaucap salam sebanyak & orang atau 37.5 %Z. Sedangkan
guru yvang kurang memotivasi kepada siswa untuk mengucanp
salam sebanvak 2 orana atau 25 7%.

Denaan hal di atas menunijukan bahwa pada
sekolah SMP dan  SHMU  NU Falanakarava. quru-guru
keagamaannya sebagian besar memotivasi kepada siswa
untuk mengqucap salam agar menitadil kebiasaan dalam

kehidupan beragama anak didik. °

6. Praktik/latihan keagamaan dan pembiasaar kehidupan
beragama dilihat dari :
a. Praktik/latihan keagamaan dalam penvailian bahan
yana berbentuk keterampilan (psikomotor) 1badah

keagamaan, dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL 22
PRAKTLEK/LATIHAN KEAGAMAAN DALAM PENYAJIAN BAHAN
YANG DCRDCNTUK KETRAMPILAN IBADAH KEAGAMAAN
DI SEKOLAH SMP DAN SMU NU PALANGKARAYA

N[W] kKATEGORI FREKUENSI PORSENTASE

1 velalu menagadakan

praktik/latihan ke
agamaan 4 375 %
2 kadanag-kadanng me
naadakan praktil,

latihan keagamaan 1 1

V]
.

o
o

lLurana menaadakan

(S

praktik/latihan ke

amamadn < e 5 R

d um |l ah £ 1o %

Sumber data : kuisioner

dari1 data di atas dapat diketahui. bahwa guru
yana selalu menaadakan praktik/latihan keagamaan
sebanyak 3 orang atau £7.5 %Z. dan vana kadana-kadana
menaadal an praktik/latihan keagama~n =chapnval 4 orang
ataun Do %,

Denaan demibian. dapat dipahami bahwa quru
agama Islam vyang ada pada sekolah SHFP dan SMU NU

Palanakarava dilihat dari 56301 pelaksanaan
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pnraktik/latihan keagamaan ternvata sebaagian besar
kuranag melaksanakan praktik/latihan keagamaan. Hal ini
dimunagkinkan karena sebagian pasilitas yanag menunijang

terhadap pelaksanaan itu tidak lengkap.

Adapun untuk melihat kegiatan praktik
keagamaan secara khusus. maka dapat dilihat dari
kFegiatan auitu menagadakan . praktik/latihan dalam

melaksanakan ibadah shalat, sebagaimana terlihat pada

tabel berikut ini :
FABEL 23

KEGIATAN PRAKTIK LATIHAN KEAGAMAAN
YANG BERBEMTUK PELAKSANAAN IBADAH SHALAT
DI SEKOLAH SMP DAN SMU NU
FAL ANGKARAYA

MO KATEGORI FREKUENSI PORSENTASE
1 Selalu mengadakan
praktik/latihan ) oo A
& kadana kadang me
naadakan praktil s
latihan 2 o T
5 kurana menaadakan
praktik/latihan 3 I7.8 %
Juml o ah H 1og %
|
Sumher data : Fuisioner, Ubservasi

Dari data tersebut di1 atas diketahul bahwa aquru

v Aanag mandapatkan kateaor: selalu menaadakan
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praktibslatihan sebanvak 3 orang atau 37.5 “e kemudian
aur yana menyatakan kadana-kadana menaadalkan
praktik/latihan sebanva 2 oarng atau 25 %, sedangkan
auru vana mendapatkan kategori kuranago menaadakan
praktik/latihan sebanvak 1 orang atau 37.9 %.

Mal di atas menuniukan bahwa sebaaian besar
guru menvatakan selalu mengadakan praktik/latihan dan
sebagian hesar pula auru vana menvatakan kuranag
menaadakan praktik/latihan. Hal tersebut disebabkan
adanya perbedaan mata pelaiaran vana dipeaana oleh quru
keagamaan di sekolah itu.

Selain praktik atau latihan keagamaan dalam
bentuk shalat dilihat kegiatan membaca Al-0Our an

seperti pada tabel ini -
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TABEL. 24

FEGLATANM PERAKTIK/LATIHAN KEAGMAAN
YANG BERDBCENTUK PELAKSANAAN MEMBACA AL-QUR’ AN
D1l SMP SHMU NU PALANGKARAYA

N[8] KATEGORI FREFKUENSI PORSENTASE
1 Selalu mengadakan

praktik/latihan

membaca Al-Qur an o 37 .8 i
2 Kadana-kadang me

ngadakan praktik/

latihan 2 75 %
3 kurana menaadskan |

praktik/latihan 5. J2 9 %

Juml anh a8 100 %

Sumber data : kuisioner., Observasi
Dari tabel tersebut. diketahui qguru yang

mendapatkan kateaori selalu sebanvak 37.5 %. kemudian
guru yvang mendapatkan kategori kadana—-kadang sebanyak 2
orana atau 25 %. Sedangkan auru vana mendapatkan
kategori kurang sebanvak 3 orang atau 37,5 %.

Hal di atas menuniukan bahwa sebagian besar
qurru menvatakan selalu dan sebagian besar iuga quru

vana menvatakan kurana. Hal tersebut iuga disebabkan

cleh berbedanya mata pelaiaran vana dipeaana guru.
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h. MNemhiasaan dalam hal aktivitas keaoamaan disekolah
dapat dilihat pads tabel berikut
TABEL 25

PEMBIASAAN GURU DALAM HAL AKTIVITAS KEAGAMAAN
DI SEKOLAH SMP DAN SHMU NU PALANGEARAYA

ng FATEGORI FREEKUENSI FPORSENTASE
1 Selalu membiasal an
hal hal vanag bail 5 &2.9 %

lkadanag -kadana mem

biasalban hal hal

vana bail = 29
3 Lurang membiasalan
hal-hal vang baik 1 12,8 %
J wim I a h 8 100 7%
Sumber data : kuisioner. Observasi

Dari data tersebut diketahui bahwa aquru vanag
mendapatkan kategori selalu sebanvak 5 orang atau 62.5

9., kemudian guru yana menvatakan kadang-kadang sebanyak

2 orana atau 25 Y. sedangkan auru vana menyatakan
kurana sebanvak 1 orang atau 12.95 %.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa sebagian
besar auru agama Islam vana ada pada sekolah SMP dan
SMU NU Palanakarava dapat membiasakan hal-hal vana baik

dihadapan siswanva. hal ini memang tugas seorang auru

yana harus memberikan contoh yvana baik dihadapan anak
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didiknva.

7. ¥ordinasi keagiatan pembinaan kehidupan beraoama
dilihat dari
a. Adanva kordinasi keaiatan antara aquru agama Islam
dengan qguru lain. sebagaimana terlihat pada
tabel :
TABEL 26
KORDINASI KEGIATAN GURU AGAMA 1SLAM

DENGAN GURU LAIN DI SEKOLAH
SMP DANM SMU NU PALANGKARAYA

MO KATEGORI FREKUENSI PORSENTASE
1 Selalu menaadakan
kordinasi 3 STeS %

rJ

Kadana-kadanag me-

naadakan kaordinasi 3> 37 M5 I

A

Frirana menagadakan

Fordinasi

(]
rd
o
-

Juml ah (5] 100 %

Sumber data : kuisioner

Data di atas menaaambarkan bahwa auru vana
menvatakan selalu menagadatan kordinasi dengan guru lain
sebanvak 3 orama atau 3I7.5 ¥%. Fkemudian aquru vang
menyatakan kadang-kadang mengadakan kordinasi denaan
aquru lain sebanyvak 3 oramag atau 37.5 %. Sedanakan auru

yang menyatakan kurang mengadakan kordinasi dengan quru
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lain sebanvalk 2 orana atau 25 %.

Nenaan demikian diketahui bahwa sebaaian besar
auru aguru keagamaan yang ada pada sekolah SMP dan  SMU
NU Palanagkarava tersebut telah menoadakan kordinasi dan
sebagian besar pula kadana-kadana menagadakan kordinasi
hal 1ini dimungkinkan karemna adanya dua sekolah vyana

meniadi lokasi penelitian. vaitu SMP NU dan SMU NU.

b. Adanva kordiansi antara aquru keagamaan denaan
penagelola sekolah, hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut :

TABEL 27
KORDINASI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DENGAMN PENGELOLA SEKOLAH DI SMP DAN SMU NU
PALAMNGKARAYA

(8] KATEGORI FREKUCNSI PORSENTASE

| Gelalu menaadakan

kordinasi 3 &52.9 %

el

Kadana- kadana me-

naadakan kordinasi 2 28 %K
& Furana menaadakan
kordinasi 1 1255 %
Juml ah g8 100 7
Sumber data : Kuisioner
Memperhatikan ketioa alternatif iawaban di

atas. diketahui bahwa aquiru vana selalu menagadakan
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Fordinasi denaan penaelola sekolah sebanvak S  arana
atau 625 %. dan guru vana kadana-kadana saja menaoadakan
kordinasi denganm penaelola sekolah sebanyak 2 oranag
atau 2% Y. Sedanaokan aquru vana kurana menaadakan
kordinasi keaiatan dengan penaelaola sekolah sebanvak 1
orang atau 12.5 %.

Dari data tersebut disimpulkan bahwa sebaaian
besar guru keagamaan yvana ada pada sekolah SMP dan SMU
NU Palanakaraya telah menagadakan kordinasi denaan
penaelola sekolah apabila ingin melaksanakan keqgiatan-

keaiatan vana berhubungan denaan pembinaan kehidupan

beragama.

R. Fvaluasi hasil pembinaan kehidupan beragama dilihat
dari dua seai :
a. Dilihat dari pelaksanaannya. sebagaimana terlihat

pada tabel berikut :
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TABEL 28

PEL AKSANAAN EVALUAST GURU SETELAH SELESAI
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI SEKOLAH
SMP DAN SMU NU PALANGKARAYA

NO KATEGORI FREKUENSI PORSENTASE
1 Selalu menagadskan
evaluasi 4 50 %

rd

l'adana kadana me-

naadal an evaluasi B 20 %

wl

kuranag menaadakan

evaluasi 0 —
Juml ah 0 100 %
Sumber data : Kuisioner. Observasi

Dari tabel di atas. dapat diketahui bahwa quriu
yana menvatakan evaluasi sebanyak 4 orang atau 50 %.
kemudian quru yang menyatakan kadang-kadang menqadakan
evaluasi sebanyvak 4 orang atau 50 7. sedanakan oguru
yana menvatakan kuranag mengadakan evaluasi tidak ada.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa setelah
selesainya peroses belaijar mengaiar keagamaan didalam
kelas =ebagian besar qguru aagama Islam vanag ada
disekolah SMP dan SMU NU Palangkaraya telah menaadakan
evaluasi. FKarena evaluasi tersebut dapat menaetahui

tercapai tidaknya tuiuan instruksional.
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b. Evaluasi terhadap kehidupan beraaama anak didik
dapat dilihat pada tabel beikut =
TABEL 29

EVALUASI GURU TERHADAP KEHIDUPAN BERAGAMA
ANAK DIDIK DI SEKOLAH SMP DAN SMU NU

PALANGKARAYA
r nNO I KATCEGORI FREKUENSI PORSENTASE
i
1 Selalu mengawasi/
menaevaluasi S 62.8 ¥
= Fadana--kadana me-
ngawasi/menagevalu-
Acsi 2 25
3 Kurana mengawasi/
menaevaluasi 1 j 5705 e
Juml ah B8 100 %
Sumber data : Kuisioner. Observasi

Pari tabel di atas. diketahui bahwa auru yana
selalu menaqawasi/menaevaluasi terhadap kehidupan
beragama anak didik sebanvak 5 orana atau &2.5 “e dan
kemuidan guru yang kadana -kadang mengawasi/mengevaluasi
terhadap kehidupan beragama anak didik sebanya 2 orana
atau 25 Y. Sedanakan auru vyana kurang mengawasi/
menaevaluasi terhadap kehidupan beraacama anak didik
sebanyak 1 oranmg atau 12.5 %.

Hal tersebut menun ijukan bahwa auru-guru

keagmaan yang ada pada sekolah SMP dan SMU NU
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Palanakaraya sebagian besar telah menaadakan penagawasan
serta menaevaluasi terhadap kehidupan beragama anak
didik. Karena pengawasan dan evaluasi tersebut
merupakan baagian dari pembinaan kehidupan beraaoama vanag
seyogvyanva dilakukan oleh guru-guru keagamaan.

Dari beberapa tabel vana sudah diajukan di
atas., menuniukan bahwa tinqéat pembinaan kehidupan
beragama di sekolah SMHP dan SMU NU Palanaokaraya berada
pada kategori cukup . karena beberapa poin dalam
pembinaan kehidupan beragoma vanag meniadi pembahasan
dalam penelitian ini berada pada kategori cukup .

Denaan demikian bahwa auru-guru yvanag menaaijar
pada sekolah SMP dan SMU NU Palangkaraya mempunyai
tinagkat pembinaan kehidupan beragama yvana cukup.

Kemudian untuk mengetahui secara keseluruhan
data tentana tinakat pembinaan kehidupan beragama
tersebut. vaitu nilai skor dari masina-masing responden

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



TABEL 30

NILATI PEMBINAAN KEHIDUPAN BERAGAMA

DI SERKOLAH SMP DAN SMU NU

20

PALANGKARAYA
No NILA] INDINKATOR JLH |Bats
Res rata

EP2] T[4 3 6|78 ® [0 (00 {42 |13 |14 |18 {18 [17 |18 [19 (20 (X

P2 (b8 o7 B[ 90000 1203 |44 (1S (ls (AT [HE (19 (20 | (2 | 28 | 20
bizfefzqej2aqajujzfzysqape|afepaqzy(a(3(s|z|mjz
TPSPS R o]y s a8 ooy sslagsleeazyfae
EIERE  EIRNEAREE :;:|: spnjajefegieladale e}
[412111' :’1;2 UL :}: A EYE IR LG R Y
Is::’q:;z:1:%2:1:11:2:12:::&1.&
|84 23] F !EE AR ISR N R 2‘! Pl a2 g
1% :'!{: IR IR E AR R RS ARE AN E Nk
AESRAFS AR FYEAR RN ER IR B lil jFl2 )L

11 |

Sumber data : Kuisioner

Dengan

demikian

dan Obssrvasi

dari tabel di

guru yvang menunjukan kategori tinggi,

atas menunjukan 1

kategori sedang

£ crans zuru sedangkan untuk kategori rendash sebanyak

FUr.

orang
sebanvak
2 orang




Ut lebih Jelasnvya dapat dilihat pada tabe]
heribut 1
TAGBEL Ti

DISTRIBUS]! FREKUENSI PEMBINAAN KEHIDUPAN BERAGAMA
DI SErOLAH SHP DAM SMU NU PALANGKARAYA

(ils] { FATEGORT FREVUENST PROSEMNTASE
]
i Eaik L L2 %
‘ z Cubup ] 52.8 %
3 i Kurama = =5 %
JUML AH = 100 %
| B,

Dari tabel Ti., vaity tabel distribusi frekuensi
tantana pslabtzanaan pembinaan Lehidupan beragamsa di
sebolah SMF  dan SMU NU Palangkaraya secaras Fkessluruhan
disana menunjukan babhwa pembinaan kFehidupan bersgama
berada pada kategori cukup, yaitu 95 orang gurd keagamaan,
berarti lebih dari separo yanag ditetapban sebagai sampel
penelitisn untubk guru yaitu mencapai &62.5 %. Sedanghkan
yang mendapatban kategori baibk L1Z,.5 % dan yangmsndpatikan
kategori ‘burang 25 %, atau dengan perolshan rata-rata
skaring 2,27 yvang berarti cukup tarena berada pada inter-
val Zu0 - 2.4,

Dengan demil ian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembinaan kehidupan beragama bagl guru pendidikan agama
Islam di sebolah SMP dan SMU MU Palangbaraya berada pada
tategori cukup.

Gdapun  untul mengetzhui tentang amaliah keagmaan
Siswa disekolah SMP dan SHU MU Palangkaraya dilihat dati
begiatan—begiatannva yana meliputi . keaktifan

melaksanak an shalat wajilb lima wak tu: keaktifan
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melaksanakan ibadah Puasa waiib, intensitas membaca Al-
Quran. keaktifan membaca do’a pada saat yana semestinya.
intensitas mengucap salam.
1. Keaktifan melaksanakan shalat waiib lima waktu., hal
ini dilihat dari dua segi :
A. Dilihat dari seal pelaksanaannya
Untuk mengetahui keaktifan siswa melaksanakan
shalat wajib. dapat dilihat pada tabel berikut -

TABEL 32

KEAKTIFAN MELAKSANAKAN SALAT WAJIB
BAGI SISWA SMP DaN SMU NU PALANGKARAYA

NO KATEGOR] FREKUENS PROSENTASE
=
1 Melaksanakan 5 kali 32 28.07 %
penuh
2 Melaksanakan 4 kalj 95 48.25 %
3 Melaksanakan < 4 kali 27 Z23.25 %
JUmMmL AN 114 100 %

Sumber data : Kuesioner

Berdasarkan tabel di atas. dapat diketahui
bahwa siswa Yyana menyatakan melaksanakan melaksanakan
shalat lima kalij penuh sebanyak 32 arang atau 28,07 %,
dan siswa yang menyatakaan melaksanakan shalat 4 kali
sebanyak 55 orang atau 48.25 7. Sedanakan siswa yang
melaksanakan salah kuranmg dari 4 kali sebanyak 27 orang

atau 23.48 %.
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Dari data tersebut menuniukan bahwa sebagian
hesar siswa SMP dan SMU NU Palanakaraya dalam
melaksanakan shalat lima waktu hanya 4 kali. Ini
herarti kesadran mereka dalam menijalankan perintah

Allah masih tergolong kuranag.

b. Ketepatan waktu dalam meléksanakan shalat waijib,
dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL 33

KETEPATAN WAKTU MELAKSANAKAN SALAT
WAJIB BAGI SISWA SMP DAN SMU NU

PALANGKARAYA
NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
1 Selalu tepat waktu 25 21.9 %
2 Kadang-kadana tepat 1 b7, i A e
= Kurang tepat waktu 58 50,88 7
JUMLAH 114 100 %
Sumber data : Kuesioner

Dari tabel di atas diketahui bahwa siswa yang
menyatakan selalu tepat waktu dalam melaksanakan shalat
waijib sebanyak 295 orana atau 21.19 ¥%. dan kemudian
S1iswa yana menvatakan kadanag-kadang tepat wak tu
sebanyak Il oranmag atau 27.19 ¥%. sedanakan siswa vyana

menyatakan melaksanakan shalat kuranag tepat wak tu
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sebanval 58 orang atau 50.88 7.

Data di atas dapat dipabhami bahwa sebagian
besar siswa SMP dan SMU NU Palangkaraya dalam
melak=sanakan shalat waiib lima waktu kurana tepat
waktunva. Ini berarti mereka masih kurana disiplin

dalam melaksanakan kewajiban.

2. Keaktifan siswa melaksanakan ibadah puasa waiib
dilihat dari :
a. keaktifan melaksanakannya. hal ini bisa dilihat
pada tabel berikut :
TABEL 34

AKTIVITAS MELAKSANAKAN IBADAH PUASA WAJIB
BAGI SISWA SMP DAN SMU NU PALANGKARAYA

N0 KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
1 29-30 hari melaksanakan Q0 78.94 7.
2 20-20 hari melaksanalkan 1z 10,53 %
3 L 19 hari melaksanakan 12 1.9 %
JuUmMmLAH 114 100 %
Sumber data : Kuesioner
Dari data tersebut di atas. diketahui bahwa
siswa yang menvatakan melalksanalan puasa antara 27 - 30

hari beriumlah 90 orang atau 78.94 v A dan Femudian

siswa yang menvatakan melalksanakan puasa antara 20 - 26

i

hari sebanvak 2 orang atau 10.5% %. sedanakan siswa
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yana menyatakan melaksanakan puasa £ 19 hari sebanvak

12 orang atau 10,53 ¥.

Data di atas menuniukan bahwa siswa yang ada
pada sekolah SMP dan SMU NU Palangkaraya berada pada
kateaqori tingai. hal ini membuk tikan bahwa kebanyvakan
Siswa tersebut aktif dalam melaksanakan amaliah
keagamaan.

b. Feaktifan sicwa melaksanakan ibadah suant pada bulan
puasa seperti pelaksanaan ibadah shalat taraweh pada
malam harinya. hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut -

TABEL 35

AKTIVITAS MELAKSANAKAN SaLAT TARAWEH
BAGI SISWEA SMP DAN SMU NU PALANGKARAYA

NO KATEGORI FREKUENST PROSENTASE
1 Melaksanakan »> 10 kali [210) 24 E6E ¥
2 Melaksanakan 5-9 kali 3B 23,33 %
3 Melaksanakan 0-4 kali 14 14,04 %

J U ML ail 114 100 %

Sumber data : Kuesioner

Dari data tersebut dj atas, diketahui bahwa
siapa yang menyatakan melaksanakan shalat taraweh 10
kali sebanval 60 arang atau 52.62 %. dan kemudian siswa
yang menyatakan melaksanakan salat taraweh antara 5 -9

kali sebanyak 38 orana atau 33, 3T 7. sedangkan siswa
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vana menvatakan melaksanakan salat taraweh antar 0 - 4
kali sebanyak 146 orang atau 14.04 %.

Berdasarkan data diatas menun iukan bahwa
sebagian besar siswa SMP dan SMU NU Palangkarava telah
maleksanakan salat taraweh pada malam harinya dibulan
ramadlan. Hal ini dimungkinkan angaapan mereka
dilakukan hanya setahun sekali sehinaga amaliah

keagamaan dalam melaksanakan salat taraweh ini tinggi.

3. Intensitas siswa membaca Al-Qur ' an dilihat dari :
a. Kemampuan membaca Al-Qur an bisa dilihat dari
tabel dibawah ini :
TABEL 34

KEMAMPUAN MEMBACA AL-GUR' AN
BAGI SISWA SMP DAN SMU NU PALANGKARAYA

NOD KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
1 Tidak terdapat kesala-

han dalam 1 halaman 49 42,98 %
2 1 - 10 kali terdapat

kesalahan dalam 1 hal. 30 26.32 %
5 10 kali keatas terda-

pat kesalahan dalam 1

halaman

L
o
A
o
~
o
~

JUMLAH 114 100 %

Sumber data : Test kemampuan membaca Al-CQur - an
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Tabel tersebut., diperoleh hasil test vyaitu
siswa yana mampu membaca Al-Qur’'an sebanyak 49 orang
atau 42.98 %, dan kemudian siswa vyang mendapatkan
kesalahan antara 1 - 10 kalai dalam 1 halaman sebanyak
30 orang atau 26,62 %. Sedangkan siswa yvang mendapatkan
kesalahan dalam mebaca Al-Qur an dalam 1 halam antar 10
kali keatas sebanyak 35 Dranq‘atau 30,70 Y.

Dari tabel di atas menunjukan bahwa sebagian
besar siswa SMP dan SMU NU Palangkaraya telah mampu

membaca Al-Qur’'an setelah diadakan test ternvyata 1lebih

separo dari mereka yanag mampu membsca Al-Qur’ an. hal
ini disebabkan serinagnya mereka mendapatkan mata
pelajaran vyana berbentuk keagamaan pada sekolah

tersebut.

b. Keaktifan siswa membaca Al-Qrur’an dirumah dalam 1

minggu dapat dilihat dari tabel beikut
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TABEL 37

AKTIVITAS SISWA SMP DAN SMU NU
MEMBACA AL-QUR AN DIRUMAH
DALAM SATU MINGGU

NO KATEGORI FREKUENST PROSENTASE
1 5-7 kali dalam 1 minggu 25 21.93 %
2 2-1 kali dalam 1 mingaqu 31 27,19 %
3 0-1 kali dalam 1 minagu 58 50,88 %

JUMLAH 114 100 %

Sumber data : Kuesioner

Pada tabel di atas, diketahui bahwa siswa vyanag

menyatakan membaca Al-Qur an antara S - 7 kali dalam 1
minagu sebanyak 25 orang 21,93 %, dan kemudian siswa
yang menvatakan membaca Al-Qur ' an antara 2 - 4 kali
dalam 1 minagu sebanyak 31 orang atau 27.19 Vi
Sedangkan siswa vyang menyvatakan membaca Al-Qur ' an
antara 0 - | kali dalam 1! mingqu sebanyak 58 orang atau
50,88 ¥%.

Dengan demikian tabel di atas menunijukan bahwa
kebanyakan siswa SMP dan SMU NU Palangkaraya tergolonag
kurang aktif dalam membaca Al-Qur an di rumah. Hal ini
di sebabkan tidak seluruh quru keagamaan yanaq

memotivasi siswa utnuk membaca Al-Qur’ an.

4. Keaktifan siswa dalam membaca do’'a pada saat yang

semestinya dilihat dari =
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A. Membaca do'a ketika mau malkan, dapat di lihat
pada tabel berikut :
TABEL 38

AKTIVITAS MEMBACA DO'A KETIKA MAU MAKAN
OLEH SISWA SMP DAN SMU NU

O KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
1 Sering 57 20 %
& Cukup sering 42 Sh,BS 7
3 kurang sering 15 13,18 %

JUMLAH 114 100 %

Sumber data : kKuesioner

Dari tabel di atas., diketahui bahwa siswa yang
menjawab sering . membaca do'a ketika mau makan
sebanyal 57 orang atau 50 %, dan kemudian siswa yang
menjawab cukup sering sebanyak 42 orang atau 36,85 %.
Sedangkan siswa yang menjawab kurang sering sebanyak 15
orang atau 13,15 %.

Dari data di atas menunjukkan bahwa aktivitas
siswa SMP dan SMU NU Palangkaraya dalam membaca do’a
ketika mau makan tergolong tinggi. Hal ini di pengaruhi
oleh adanya pembinaan dari quru untuk selalu membaca

do'a pada saat yang semestinya.
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b. Aktivitas siwa membaca do'a ketika mau tidur dapat
dilihat pada tabel berikut :
TABEL 39,

AKTIVITAS SISWA SMP DN SMU NU PALANGKARAYA
DALAM MEBACA DO'A KETIKA MAU TIDUR

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
1 Sering sekali 26 22.81 7%
2 Cukup sering 41 35.97 %
3 Kurang serinan 47 41,22 %
JUMLAH 114 100 %
Sumber data : Kuesioner

Dari tabel di atas diketabhui bahwa siswa yanag
menyatakan sering sekali membaca do'a ketika mau tidur
sebanyak 26 orang atau 22.81 %“. dan kemudian siswa yang
menyatakan cukup sSering mabaca do'a ketika mau tidur
sebanyak 41 orang atau 35.97 Y. Sedana siswa yang
menyatakan kurang sering dalam membaca do'a ketika mau
tidur sebanyak 47 orana atau 41,22 %.

Data tersébut di atas menuniukan bahwa sebagian
besar siswa SMP dan SMU NU Palanakaraya pada setién mau
tidur kurang serina dalam mebaca do'a. hal ini
dipengaruhi oleh kelelahan mereka. baik setelah bekeria

maupun setelah belaijar.
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5. Intensitas Siswa dalam menaucap salam yang
meliputi :
a. Menaucap salam ketika masuk kekelas lain. hal ini
bisa dilihat dari tabel berikut :
TABEL 40

INTENSITAS SISWA SMP DAN SMU NU PALANGKARAYA
DALAM MENGUCAP SALAM KETIKA MASUK KELAS LAIN

nNO IFATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
1 Serina 47 41,23 4
2 Cukup sering 33 28,53 %
3 kurana serina 34 29,82 %
Jg U ML aH 114 100 4
Sumber data : Kuesioner

Tabel tersebut menagambarkan bahwa siswa vanag
menvatakan sering sekali menqucap salam apabila masuk
kela= lain =sebanyak 47 oranag atau 41.23 %. Kemudian
yana menvatakan cukup sering dalam menqucap salam
betilta masuk kekelas lain sebanyak 33 orana atau
28.95 %. Sedanagkan siswa vana menvatakan kurang sering
mengucap  salam apabila masuk kekelas lain sebanyva 34
orang atau 29.02 %.

Data di atas menuniukan bahwa aktivitas iswa
dalam mengucap salam ketika masuk kekelas lain mendapat

kategiri tinagi. hal ini disebabkan oleh pengaruh dari
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adanvya motivasi quru untuk menaucap salam vang tinaaoi
dan dilihat dari pembiasaan guru dalam hal keagamaan,

vana didukunag oleh tabel 31.

bh. Aktivitas siw menaucap salam ketika mau masuk rumah
atau ketika bertemu teman., dapat dilihat pada
tabel
TABEL 41
AKTIVITAS ISWA SMP DAN SMU NU

DALAM MENGUCAP SALAM KETIKA MASUK RUMAH
ATAU APABILA BERTEMU TEMAN

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
1 Serinag 40 35.0B %
2 Cukup serinag 23 20,18 %
£} Kuranmag serinag 51 44 .75 ¥
JUMLAH 114 100 i_
Sumber data - Kuesioner

Nata tersebut dapat diketahui bahwa siswa vyang
menyatakan sering sekali menaucap salam ketika masuk
rumah atau apabila bertemu dengan teman sebanvak 40
arang atau 35,08 %, kemudian vang menvatakan cukup
Sering menaucap salam apabila masuk rumah atau apabila
bertemu teman sebanyak 23 orang atau 20,18 %. Sedangkan
siswa vyanag menyatakan kurang serina  mengucap salam

apabila masuk rumah dan bertemu teman sebanvak 51 orang



103

atau 44,75 %.

Dari data di atas menuniukan bahwa sebagian
besar siswa vang ada pada SMP dan SMU NU Palangkaraya
apabila masuk rumah atau apabila bertemu teman kuranao
serring mengucap salam. hal ini dipenagaruhi oleh

serinanya mereka bertemu denaan kawan sehari-hari.
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TABEL 42

NILAI AMALIAH KEAGAMAAN
SISWA SMP SMU NU PALANGKARAYA

14

RATA_RATA |SKOR

13

2.3

2.4
2.1

2.3
2.3

2.0
2.0

2.1

2.2
2.0

2.2
2.4

2.1

2.3

2.5
1.7

2.1

1.9
2.3

2.1

2.0

2.2
2.2

2.2

2.0
2.1

2.1

1.8
1.9
2.0

1.9
1.7

2.4

2.7
2.2

1.9

JLH

12

23

24

71

23

23

20

20

21

22
20

22
21

21

23
25

17
21

19
23
25

21

20

22
22

22

20

21

21

18
19
20

19
17
29

27

22

17

INDIKATOR

NILATI

10

11

10

o~

)

1

o

3

RESPONDEN

10
11

12
13

14
15
14
17

18
17
720
21

22
23

21
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26

30
31

32
33
31
35

36
37
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24 oranag siswa yang mendapat kategori baik dan 69 orang
mendapat kategori cukup, kemudian 21 orang siswa
mendapat kategori kurang. Untuk lebih jelasnya bisa
dilihat pada tabel dibawah berikut

TABEL 432

DISTRIBUSI FREKUENSI AMALIAH KEAGAMAAN
SISWA SMP DAN SMU NU PALANGKARAYA

O NILAI/SKOR FREKUENSI PROSENTASE KATEGORI
L i 24 21,05 % Baik

2 2 67 60,53 % Cukup

S 1 21 18,42 7 Kurang

s JumMmLAH 114 100 % =

Dari tabel 43 di atas, distribusi frekuensi tentang
amaliah keagamaan siswa disekolah SHMP dan  SMU  NU
FPalangkaraya secara keseluruhan, dimana menunjukan
bahwa amaliah keagamaan siswa tergolong cukup., yaitu
berjumlah 69 orang atau 60,53 % dari jumlah vyang
ditetapkan sebagai sampel penelitian siswa.

Dengan demikian besimpulannya bahwa amaliah
keagamaan siswa di SMP dan SMU NU Palanagkaraya berada

pada kategori cukup.

Anali=a U1 Hepotesa pengaruh  pembinaan kehidupan

beragama terhadap amaliah keagmaan siswa disekolah umum
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lLinakungan lembaga pendidikan Ma'arif NU Palanokaraya.

,

Hepotesa pertama berbunvi " Ada pengaruh antara
pembinaan kehidupan beragama terhadap amaliah
keagamaan siswa " di uii dengan rumus koefesien

korelasi kontenginsi.

C atau Kk = L
X< 4+ N
dimana : C atau kk = Koefisein kontingensi
¥ < = Haraa chi kuadrat
N = Jumlah Sampel
Sebelum dimasukan kedalam rumus C atau KK. maka

harus terlebih dahulu harga chi kuadrat (XZ).
Kai kuadrat dapat diperoleh dengan mengaunakan rumus

sebagai berikut -

X2 = EtFg - Fy)?2
Tt
dimana : X2 = Haraa chi kuadrat
fo = Frekuensi observasi
ft = Frekuensi teoritik dan harapan

Sebelum data dimasukan kedalam rumus kai kgadrat
(le terlebih dahulu harus diketahui data hasil
penelitian vaitu data tentana pembinaan kehidupan
beragama dan data tentana amaliah keagamaan siswa
pada sekolah SMP dan SMU NU Palangkaraya yang telah

dikelompokkan kedalam katenori hailk ., cukup ,
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rendah.
Dari hasi] kategori tersebut, maka didapatkan data
seperti pada tabel berikut
TABEL 44
FREKUENSI DATA YANG DIPEROLEH TENTANG PELAKSANAAN

PEMBINAAN  KEHIDUPAN BERAGAMA DAN  AMALI1AH
KEAGAMAAN SISwA MENURUT KATEGORI

PEMBINAAN ’ ]
KEHIDUPAM

AlMALTAH BERAGAMA BATK CUKUP KURANG JUMLAH
KEAGAMAAN
SISWA

BATk ¢ 13 3 18
curup 10 30 Zl 61
KURAMG £ L4 19 35
JunLan 19 57 43 114

Tabel diatas menunijukan bahwa data tentang
pelaksanaan pembinaan kehidupan beragama dan
amaliah keagamaan siswa vang telah di kelompokan
disebut fD atau frekuensi observasi, dengan demikian
tabel diatas adalah merupakan harga fD.

Setelah harqga fu langlkah selaniutnya mencari
dan menentukan harga fy atau frekuensi
teoritik/harapan harga fy sama dengan f5 sebagaimana

terlihat pada tabel berikut -



TABEL

45

FREKUENSI TEORITIK TEMNTANG PELAKSANAAN
PEMBINAAN KEHIDUPAN BERAGAMA DAN

AMALIAH KEAGAMAAN SI1SwWA

110

PEMBINAAN
BAIK CUkup KURANG JUrLAH

AMAL T AH

BAILkK 2 i B 6,79 18
CUrUP 7,49 %10 ) 1318 61
FURANG 4,30 17,5 13,20 33
JUMLAH 14 o7 473 114

Denaan diperolehnya harga fU dan ft maka

lanaglkah selanjutnya adalah mencari harga kai kuadrat

=
(XT) dengan cara memasukan nilai fo dan f

tabel perhitungan sebagai berikut

t

kedalam
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TARBEL 4&
FABEL KERJA UNTUK PEMNEMTUAMN KALI KUADRAT
SEL | t, ft to-tt| (f,-1)2 | (f-f)2
ft
1 2z 3 B 5 6
112 14«18 = 2,21 S =i 0,0441 0,0199548
114
2 | 13 37xlB = 9 < 1a Lo?
L1l4
i K 43x18 = 6,79 =579 14,3641 2,1154786
L14
4 Lo laval = 7,49 2.5 6£.3001 0,8411348
114
8 30 S7x61 = 30,5 -05 0,25 0,0081967
114
=] 21 4Zx61 = 22,01 -2,01 4.,0401 0,1755801
114
7 2 14%75 = 4,320 =2, 5.249 1,2302325
114
a 14 S87Tx3I5 = 1745 =3:5 L2 2D Gy T
114
? 19 47x3I5 = 13.20 5.8 33.64 2.5484848
114
|
OLI {114 } No= 114 9 ,3390622
Dari tabel kerja perhitungan diatas diperoleh nilai
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Fuadrat diketahui maka selanjutnya nilai X2

disubstitusikan kedalam rumus koefisien kontinagensi

\/

X2 + N

\/9.3390622
\

 §.3390622 + 114

sebagai berikut :

C atau kK

]
\/9.3390&22

123,33906
\/0.075718&

= Q279
Dari perhitungan diatas diperoleh harga C atau KK
sebesar 0,2751701. kemudian untuk memberikan interpretasi
terhadap C atau KK, maka harga C atau KK vyang telah
diperoleh tersebut dirubah menjadi Phi (@) dengan rumus

sebagai berikut :

@ = . -
V1 - c2

= 0,279

\V/1 - (0.257)%

= Q..257

- 0.275
\Vo.9za375
= 0.257

0.9614442
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= 0. 2846028
= 0.286&
Jadi rmalai phi ( @ )} vana diperoleh sebesar 0.2B5,
selanjutnya nilai phi ( @ ) yang dipercleh dikonsultasikan
atau dibandingkan dengan nilai tabel " r " Product moment

denaan terlebih datulu mencari df-nya yaitu dengan cara df
=N - nr, 114 - 2 = 112 (dalam tabel df sebesar 112 tidak
ada., maka dimasukan kepada df vang terdekat vyvaitu 100).
Pengan df sebesar 100 maka dipercleh harga " ¢ " yanag pada
tarap sianifikan 1 %, diperaoleh harga " r " tabel sebasar
0,254, Dengan demikian harags phi ¢ p | vang diperoleh dari
perubahan T atau kk 1tu lebih pesar datl pada nilsi " r "

= -

tabel bayl pada tarap signitilan 5 % atau 1

s

(1286 O5195/9,253 ).,

ini berarty hepotesis nol ditolak dan hepotesis
alternatifnys di terima yang walaupun ada korelasi positif
vANg rendabh  antara pelakzanaan pembinaan kehidupan

beragama dengan amaliah kesgamaan siswa pada sekolah SMP

dan SMY MUY Palangkarava, sebab r = 0,288 herada pada
interval korelasy 0,20 — 0 400
kemudian untuk menaetahuwl zignifiban hasil

penelitiarn ataue hal perhitungsn tersebut dilanjutkan
dengan mencary " & " hitunanva yaitu dengan rumus

t hit = fn=- 2

]

0,288 4 1184 - Z

=
1 = £Q;2Hb)=
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= .86 4 112

1 0.0B17%¢

= 0.286 x 10,583005

0.718204

|

v C Ll
= Dl ©
a0 [
0 | o
0 NN
e N
m ~{
o 12 NS

It
A

=
o
o

Jadi diperoleh harga t hit sebesar 3,158.

Setelan diketanuil hargs t hit kemudian
dikonsultasikan ke t tabel denagan terlebih dahulu mencari
df nys dengan rumun n Z = 112 (karena 112 tidak ada.
maka diambil df vanag terdekat vaitu df 100)., dengan df LOO
skan diketahul signifikan atau tidaknya perhitungan atau
atau penelitian ini.

Setelah dikosultasikan maka diperoleh haraga t tabeh
seEbagal berikut

- Pada taraf siagnifikan S % dipercleh nilai L.98

Fada tarat signifikan 1 % diperoleh nilai 2.43

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga t hit
sebesar 3,150 lebih besar dari harga t tabel vaiu 3,158
L.78/2.67 1ni berarti bahwa hasil penelitian mempunvai

nubungsn vamg vana signifikanm.

Z. Hepotsis kedua berbunvi "Semakin baik pembinaan

Fehidupan Dberagamsa,maka akan semakin baik pula amaliah



kegamaan siswa. Hal ini akan di uwii denaan rumus

Rearesi sebagai berikut:

& (ZY)  (ExZ) - (Ex) (Exy)
NExZ - (Zx)?
Biis R RYE = (BN (Zy)
nEx? - (Ex)2
Guna memperaleh haraa x dan vy. maka terlebih

dahulu hasil pengkateqorian nilai pembinaan kehidupan
beragama vyana baik. cukup baik dan kurang baik serta
amaliah keagamaan siswa vang baik « culup « kFurana

dijumlahkan seperti yana terlihat pada tabel berikut :

TABEL a7

IKCORELAST ANTARA PEMBINAAN
KEHIDUPAN BERAGAMA DENGAN AMALIAH

KEAGAMAAN SISWA ( XY)
No Responden X Y XY }('E Y2
1 2 3 4 S &
1 2 3 b 4 ?
2 2 I b 4 7]
3 2 2 a 4 4
4 2 ! & a 7
5 . 3 & q =
(S 2 2 a 4 4
b 2 2 q £ q
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[

g, 4 &

8 2 2 4 4
9 2 3 b 9
10 2 2 4 4
11 2 2 4 4
12 2 2 4 4
13 2 3 & 9
14 2 2 q 4
15 3 5, C 4
16 3 3 ? ?
17 3 1 3 1
18 3 2 & 4
19 3 2 & q
20 3 3 L =
21 3 3 7 9
22 3 2 b 4
23 3 2 b B
24 3 2 & a
25 3 2 & 4
26 3 2 b 4
27 3 2 & a
28 3 2 b5 4
25 1 2 2 q
10 1 1 1 1
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N

= 4 &
3l 1 2 2 4
32 1 2 2 4
33 1 2 2 4
34 1 1 1 1
35 1 3 X =1
16 1 3 3 9
7 1 2 2 q
18 1 2 2 q
X7 1 2 2 4
40 1 2 2 q
41 1 2 2 4
42 1 2 2 q
4z 2 1 2 1
44 2 2 4 4
45 2 3 5 Q
44 2 2 a4 4
47 2 2 4 4
48 z X 4 g
49 2 2 4 a
50 2 2 ! q
51 2 3 & 9
52 2 2 4 4

N

N
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2 3 & b
34 2 3 6 9
55 2 1 2 1
S 2 3 X =)
57 1 1 1 1
58 1 Z 2 4
a9 1 1 1 1
60 1 3 3 9
Gl 1 2 2 4
62 1 Z 2 4
63 1 2 2 4
64 3 2 2 4
65 1 1 1 1
&6 1 2 2 a4
&7 i L X 1
68 1 3 3 9
67 1 1 1 1
70 1 Z 2 4
71 2 2 q 4
72 2 3 b 9
73 2 2 q q
74 2 2 a 4q
75 2 2 4 4
76 2 2 q q
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2 3 4 A
4 2 1 2 1
78 2 3 & (=1
79 2 2 4 4
80 2 1 = 1
81 2 3 b 9
82 2 2 4q 4
83 2 1 2 1
B4 2 3 & 9
85 2 2 4 4
B4 s 7y q 4
87 2 1 2 1
88 2 7 9 4
89 2 2 4 4
90 2 2 4 4
91 2 2 4 4
2 2 2 4 4
3 2 1 2 1
24 2 3 & g
95 2 2 4 4
96 2 2 4 4
97 2 2 4 4
78 2 2 4 q
9 2 3 ) ?




120

1 2 3 a 5 &
100 2 1 2 a 1
101 2 2 aq 4 4
L02 2 1 2 4 1
103 2 2 a 4 4
104 2 2 4 a4 4
105 2 2 4 q 4
106 Z 1 2 q 1
107 2 1 2 4 1
108 2 2 4 4 4
109 2 2 4 B 4
110 2 2 4 q q
111 2 2 4 4 4
112 2 1 2 a 1
113 2 2 4 4 q
114 2 2 4 4 4
114 214 Z231 439 442 513
Res X Y XY X2 y2
Berdasarkan tabel 53 mengenai pembinaan
kehidupan beragama dan amaliyah keagamaan siswa,

dilakukanlah perhitungan dimana diketahui :

- X = 212
-~ ZY = 251
= E WY = 439
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- 3 y2 = 5173

Z N = 114

CEY ) (2 %%) = (=X (sxv)

n.EX2) - (gx)2

{ 235 ) ( 442 ) - ( 219 ) (439 )

114 x 442 - (214)<

102102 - 93944

50388 - 45794

8156

4592
= 1.7761324

= L;77

b = e XY = ( £X ) (&Y }

n. X2 - (gx)2

= 114 x 439 - 214 ) L 231 )

114 x 439 - (214,2

= 50046 - 49434

20388 - 45794

= 612

4592
= 01332752
= 0,13
Dengan demikian dapat diketahui pPersamaan

regresi linear sederhana di atasg sebagai berikut
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Y = 1377 + Quld [(X)

Kemudian untuk mencari titik kordinat X dan Y adalah :

Misalnya Y = 0, maka
O = 1,77 + 0,13 (X)
=013 ©% ] = 1577
X = 1,77 = =13,615
-0, 13
Sedangkan untuk X, Misalkan X = 0, maka
Y = 1,77 # Q13 [(X)

I

L. 77 + 0,13 (0)
= Lyid
Setelah diketahui titik kordinat X dan ¥ maka

hal 1ini dapat dilihat pada diagram pancar garis regresi

Y dibawah ini :

(OSL77)

Y2 1,77 ¥0.143 (X))

{_-13161
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Denaan demikian maka dapat diartikan bahwa
setiap kenaikan satu satuan X akan menyebabkan

kenaikan Y.

Pembahasan hasil penelitian
Pada bab I telah dikemukakan bahwa hepotesis
yang berbunyi ada pengaruh pemﬁinaan kehidupan beragama
terhadap amaliah keagamaan siswa disekolah umum
lingkungan lembaga pendidikan Ma'arif Mahdlatul Ulama
Palanaokarava dan semakin baijik pembinaan kehidupan
beragama maka semakin baik pula amaliah keagamaan
siswa.
Untuk men iawab hepotesis tersebut. maka
dilakukan beberapa pembahasan vaitu
I Pemb{naan kehidupan beragama disekolah umum
linakungan 1lembaga pendidikan Ma’'arif Nahdlatul
Ulama Palanakaraya.

Pada tabel 31 terlibhat bahwa pembinaan
kehidupan beragama vyanag dilakukan oleh guru-guru
keagmaan disekolah umem lingkungan lgmbaqa
pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama Palangkaraya yang
berada pada kateaori baik sebanvak 12.5 % kemudian
yana berada pada kateqori kurang sebanyuak 25 %.

Melihat kenvataan tersebut. maka prosentase

tertinaai adalah yana mendapatkan kateqori cubup



rJ

124

vaitu &2.5 %L. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
pembinaan kehidupan beragama disekolah umum
lingkungan lemabaga pendidikan Ma"arif Nahdlatul
Ulama Palanakarava berada pada kategori cukup .

Kondisi vyang demikian disebabkan adanya sebahagian
yana mengajar bidang keagamaan pada sekolah tersebut
berstatus honor. dan mereka selain mengaiar di
sekolah Umum Nahdlatul Ulama tersebut juga menagajar
pada sekolah swasta lain.

Analisa keagamaan siswa

Pada tabel 43 terlihat bahwa distribusi
frekuensi amaliah keagamaan siswa disekolah umum
linakungan lembaaa pendidikan Ma'arif Mahdlatul
Ulama Palangkarava secara keseluruhan menunijukan
bahwa vyana agolong baik sebesar 21.05 Z. dan vyang
tergolonag cukup sebesar 60,53 Y. kemudian vyang
teroolona kurana sebesar 1B.42 %.

Melihat kenyataan tersebut. maka prosentase
tertinoainya adalah vana teraolona cukup vyailtu
mencapai 60,53 % dari iumlah sampel vana ditetapkan
untuk siswa.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
amaliah keagamaan siswa disekolah umum dilinagkungan
lembaaa pendidikan ©Ma'arif Palanalkarava. berada

pada kateqgori cukup. Hal vang demikian menurut
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anaaapan penulis disebabkan oleh adanya pembiasaan

kehidupan beragama vyana dilakukan oleh auru-guru

keagamaan disekolah umum lingkungan pendidikan
Ma arif Mahdlatul Ulama FPalangkarava tersebut
tegolong cukup, maka amaliah lkeaagmaan S1swapun

terocolong cukup.
Penagaruh pembinaan kehidupan beraagama terhadap
amaliah keagamaan disekolah umum lingkungan
pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama Palangkaraya.
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
pembinaan kehidupan beragama terhadap amaliah
keagamaan siswa dilakukan analisis data dengan uji
statistik. Setelah data diolah dan dianalisis
ternvata hepoptesis yana portama diterima, vaitu ada
pengaruh pembinaan kehidupan beragama terhadap
amaliah keagamaan siswa disekolah umum lingkungan
lembaaa pendidikan Ma arif Nahdlatul Ulama
Palangkarava. Kesimpulan tersebut telah dibuktikan
dengan menganalisis rFumus koefisien korelasi
kontingensi didapatkan nilai C atau KK tersebut
dirubah menjadi phi ( & ), vyang kemudian didaﬁatkan
nilai sebesar 0,286, yang berarti ada hubugan
pasitif antara pembinaan kehidupan beragama denaan
amaliah keagamaan siswa.

Selanjutnya apakah hubungan tersebut diterima



1264

Secara menyakinkan atau tidak diteruskan dengan wuji
-

sianifikan dengan menagunakan rumus t hit. ternvata
didapatkan Nilainya sebesar 3.158, kemudian nilai £
hit tersebut dikonsultasikan atau dibandingkan
dengan t tabel pada taraf signifikan S % dan taraf
sianifikan 1 % denaan cara df = n - 2 atau df = 114-
2 = 112, ternyata di dapatkan nilai tabelnya sebesar
1.98 untuk sianifikan 5 % dan 2,63 untuk sianifikan
1 %. dengan demikian maka t hit lebih besar dari t
tabel yanag berarti Hy di tolak dan Hy diterima.

Dari sini dapat dinyatakan bahwa hepotesis yang

berbunvi ada penaaruh pembinaan kehidupan beragama
terhadap amaliah keagamaan dapat diterima secara
meyakinkan.,
Semakin baik pembinaan kehidupan beragama maka akan
semakin baik pula amalaiah keagamaan siswa di
sekolah umum lembaga pendidikan Ma arif Mahdlatul
Ulama Palangkaravya.

Untuk menqguji hepotesis tersebut dj atas,
digunakan rumus regeresi linier sederhana. Untuk
memperoleh harga X dan V. maka terlebih dulu HQSil
pengkategorian nilai pembinaan kehidupan beragama
yanag baik . cukup dan rendah dijumlahkan
sebagaimana terlihat pada tabel 71, kemudian setelah

diadakan perhitungan dengan menaqunakan rumus
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rearesi linier tersebut maka dapatlah diketahui
bahwa hasil persamaan rearesinya sebagal berirkut :
Y = a + X atau 1,77 + 0,13 X, vyang berarti
setiap kenaikan satu satuan X (pembinaan kehidupan
beragama) atau sama dengan 1,9.

Dengan demikian, adanva persamaan garis regresi
maka dapatlah dinvatakan bahwa semakin  baik
pembinaan kehidupan beragama. maka akan semakin baik
pula amaliah keagamaan siswa disekolah umum lembaga
pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama Palangkaraya vang

berarti hepotesis kedua tersebut diterima.
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PENUTUP

A.kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian
hepotesa tentang pengaruh pembinaan kehidupan beragama
terhadap amaliah keagamaan siswa disekolah umum
lingkungan lembaga pendidikan Ma ' arif Nahdlatul Ulama

Palangkaraya., maka dapatlah ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Pembinaan kehidupan beragama disekolah umum
lingkungan lembaga pendidikan ma‘'arif Nahdlatul
Ulama Palangkaraya berdasarkan analisis kuantitatif
secara keseluruhan berada pada kategori cukup,
sedangkan vyang mendapat kategori baik hanya 12,95 %
dan mandapat kategori kurang 25 % hal ini terlihat
dari prosentase tertinggi mencapal 62,5 % seba-

gaiman terdapat pada tabel 31.

V]

Amaliah keagamaan siswa disekolah umum lingkungan
lembags pendidikan ma arif Nahdlatul Ulama Palangka-
raya berdasarkan analisis kualitatif secara keselu-
ruhan berada pada kategori cukup. Hal ini terlihat
dari prosentase tertingg: sebesar &0,5% %, sebagai-

mana terdapat pada tabel 43.

128
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dda pengarub pembinaan kehidupan beragama terhadap

amaliah bkeagamaan siswa di selolah umum  lingkungan

lembags pendidikan ma arif Mahdlatul Ulama
Falanglarava. Hal inid diketahu: dari hasil
pernitungan kopfizien karelasi kontengens:
didapatbam nilai L atau k¥ sebsar 0,275, bemudian

harga C atau Kk tersebut terseput dirubah menjsdi
phi ¢ » 3 vang kemudian didapatban rilainya sebesar
0,285 vang berarti ada hubungan pasitif yvanag rendah
antara pembinaan tehidupan beragama terhadap amaliah

kesgamsan siswa di sekolah umum lingkungan lembags

pendidiltan ma arif rMahdlatul Ulama Palanglaravya.
Sebhatb r = ,Z8B& berada pada 1interval korelasi
0,20 = 0,40

Semalk in bail pembipsan kehidupan beragama maka akan
semat in bail pula amaliah keagamasn siswa, kebenaran

hepotesis tersebut dibetahwi dari hasil perhitungan

regresinyg valtu ¥ = a3 + b (X)) ataw 1,77 + 0,13 (%),
Hal ini dapat diartilan babhwa setiap kenaikan satu
=atuan (X1 variabel pembinaan kehidupan beragama

atau sama dengan 1.,%. Denagan per=amaan qgaris regresi
tersebut dapatlah dinvatalan bahwa semakin baik
pembinaan kehidupan beragama, maka akan semabin baik
pula i amaliah keagamaan siswa di sskolah LmLm
linglungan pendidilan ma arif Nahdlatul Ulama

Palangkarava.
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Saran saran

Dari hasil analisis dan pengujlian hepotesis
dalam penelitian 1nl, maka dapat kiranya diberikan
heberasa saran untuk perbaikan dan peningkatan kualitas
pembinaan kehidupan beiragama d1 sekolah umum terutama
d1 linakungan lembaga pendidikan ma arif Nahdlatul

Ulama Malangkaraya csebagal berikut :

L. lrepadsa auru pendidikan «“gama  Islam Y ana ada
disekolan umum lingkungan lembaga pendidikan ma arif

Mahdlatul Ulama Palanagkarayva diharapkan :

a. Terus berusahs meningkatkan pembinaan kehidupan
heragama y ang lebih baik lagi. baik dari seql
DEIrEencanaan. bordinasi kegiatan dan lain

=ebagainya. sehingaaa akan lebibh meninokatkan lagi
masi1l amaliah keagamaan sSiswanva.

b. Raoar lebih meningkatban agairah murid untuk
menei-ima pelaiaran pendidikan agama Islam serta

memotivasinya dalam melaksanakan ajaran agama

Islam.
2. Fepada kepala sekolah dilinakungan lembaga
pendidikan ma ariTt Nandlatul Ulama MFalangkaraya

hendaknva.
3. Lebih mengintensiflkan keaiatan pembinaan kehidu-

pan beragama vang dilakukan quiru pendidikan agams
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Islam guna mendukung peninakatan kualitas hasil

belajar siswa dalam bidang pendidikan agama
Islam.
b. Dapat meninakatkan mutu dan motivasi serta

disiplin vang kuat bagi pelaksanaan pendidikan.
{

sehinaaga diharapkan pelaksaan pembinaan kehidupan

beragama akan lebih berhasil dalam mencapail

tuiuannva.

3. Kepada seluruh siswa disekolah umum lingkungan
pendidikan ma’ arif Nahdlatul Ulama Palangkaraya di

sarankan =

a. Agar lebih giat dalam mengikuti pelajaran
pendidikan agama Islam dengan baik, sebab
pelajran tersebut untuk Fkepentingan dirinya
sendiri :

b. Supaya betul-betul menvadari betapa pentingnya
pendidikan agama Islam untuk dimiliki agar dapat
dijadikan sebagai filter cdalam kehidupannya

sehari—-hari.

4. Kepada orang tua siswa diharapkan
a. Mendukung program pembinaan kehidupan beragama
baik vang dilaksanakan disekolah maupun yang di
luar sekolah, hal tersebut akan dapat membantu

dalam kelanncaran pelaksanaannya.
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Memotivasi kepada putra putrrinya untuk rajin
dalam belajar khususnya pelajaran pendidikan
agama Islam, sehingaa mendapatkan prestasi yanaq
baik pula serta timbul kesadaranya un tuk
melaksanakan amaliah keagamaan bagi dirinva

sendiri.
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